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ABSTRAK

ADELIA PEBRIANTI ANGRAENL 2021. Efektivitas Kepemimpinan
Kepala Sekolah di UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kecamatan Tamalanrea Kota
Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan
limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Syarifuddin
Cn Sida dan H. M. Hanis Nur.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: (1) Gaya dan tipe
kepemimpinan kepala sekolah pada dimensi Intruksi, konsultasi, partisipasi, dan
delegasi di UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.
(2) Faktor-fakior yang mendukung dan menghambat keterlaksanaan kepemimpinan
kepala sekolah di UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kecamatan Tamalanrea Kota
Makassar. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian penelitian kualitatif yang
merupakan jenis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan gaya dan tipe kepemimpinan kepala sekolah di
UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar yang terdiri
dari 4 dimensi yakni: (a) Gaya dan tipe kepemimpinan pada dimensi intruksi;
memberikan arahan langsung dan bimbingan kepada bawahannya dalam situasi
tertentu dengan mempertimbangkan kondisi yang mengharuskan kepala sekolah
bertindak langsung dalam menyelesaikan masalah diruang lingkup sekolah. (b) Gaya
dan tipe kepemimpinan situasional pada dimensi konsultasi; perilaku demokratis, (c)
Gaya dan fipe kepemimpinan situasional pada dimensi partisipasi; terlihat pada
kenyamanan dan kecocokan antara pimpinan dan bawahan dalam hal ini guru yang
bekerjasama, (d) Gaya dan tipe kepemimpinan situasional pada dimensi delegasi;
kepercayaan antara pimpinan dan bawahan dalam hal ini guru yang bekerjasama
ataupun wakil kepala sekolah.

Faktor pendukung keterlaksanaan efektivitas kepemimpinan kepala sekolah di
UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar antara lain:
a) Tenaga guru yang berkualifikasi S1, b) Sarana dan prasarana sudah cukup
memadai, ¢) Kesadaran akan tugas dan tanggung jawab sebagai guru sudah cukup
bagus. Sedangkan fakfor penghambat keterlaksanaan efektivitas kepemimpinan
kepala sekolah di UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kecamatan Tamalanrea Kota
Makassar antara lain: a) tingkat kesadaran dan kedisiplinan bawahan sehingga belum
bersenergi dengan baik terhadap pimpinan b) komunikasi.

Kata Kunci : Efekiivitas Kepemimpinan, Kepala Sekolah.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masaluh

Pendidikan sangat penting dan memiliki peran penting dalam
pembangunan karena berorientasi pada peningkatan kualitas sumberdaya manusia,
Pembangunan pendidikan nasional merupakan usaha yang berfujuan untuk
mewujudkan masyarakat Indonesia yang berkualitas, maju, mandiri, dan modern.
Pembangunan pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dan sungguh-
sungguh unfuk meningkatkan harkat dan mariabat bangsa Indonesia. Undang-
Undang Nomeor 20 Tahun 2003 tentang “Sistem pendidikan nasional harus
mampu menjamin pemeraiaan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta
relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai
dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga perlu
dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah, dan
berkesinambungan”,

Sekolah merupakan salah satu organisasi pendidikan yang dapat dikatakan
sebagai wadah untuk mencapai tujuan pembangunan nasional. Keberhasilan
tujuan pendidikan di sekolah tergantung pada sumber daya manusia yang ada di
sekolah tersebut yaitu kepala sekolah, guru, siswa, pegawai tata usaha, dan tenaga
kependidikan lainnya. Selain itu harus didukung oleh sarana dan prasarana yang

[

memadai. Untuk membentuk manusia sesuai dengan tujuan pembangunan

nasional, yang pada hakekatnya bertujuan meningkatkan kualitas manusia dan
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seluruh masyarakat Indonesia yang maju, modern berdasarkan pancasila, maka
dibutuhkan tenaga pendidik yang berkualitas (Satori Komariah, 2012:73).

Kebijjakan otonomi daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan
memberikan keleluasaan bagi daerah untuk menyelenggarakan pemerintahannya
yang meliputi berbagai bidang di antaranya dalam penyelenggaraan pendidikan.
Implementasi kebijakan otonomi daerah sebagai salah satu bentuk reformasi
penyelenggaraan pemerintahan, melahirkan desentralisasi penyelenggaraan
pendidikan dasar. Desentralisasi pendidikan artinya pelimpahan wewenang dari
pemerintah pusat kepada pemerintzh daerah untuk mengatwr dalam bidang
pendidikan. Dalam rangka desentralisasi pendidikan tersebut, kepala sekolah
mempunyai wewenang yang lebih dalam menentukan pencapaian tujuan yang
mengarah pada keberhasilan dan efektivitas pendidikan serta peningkatan mutu
pendidikan (Wahjosumidjo, 2013:57)

Fenomena yang ada menunjukkan bahwa, dalam mengelola sekolah
diperlukan suatu rencana yang terinci, sehingga tidak terjadi pelaksanaan yang
tumpang tindih, kurang koordinasi, komunikasi yang kurang interaktif, kurang
motivasi, tidak i{ransparan, kurang teliti, dan kurang dipahami didasarkan atas
tugas dan fungsi organisasi. Kurang terprogramnya perencanaan sekolah,
menjadikan  prestasi kerja yang dicapai oleh sekolah tidak maksimal
(Wahjosumidjo, 2013:58).

Peningkatan efektivitas di sekolah sangat ditentukan oleh kinerja kepala

sekolah. Kepala sekolah yang memiliki kinerja yang baik diperhatikan dalam

kemampuan manajemen kepala sekolah yang mampu: (1) menjabarkan
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sumberdaya yang ada untuk menyediakan dukungan yang memadai bagi guru,
bahan pengajaran, dan pemeliharaan fasilitas yang baik; (2) memberikan waktu
yang cukup untuk pengelolaan dan koordinasi proses instruksional; dan (3)
berkomunikasi secara teratur dengan staf, orang tua, siswa, dan masyarakat
terkait. Dengan kata lain, bahwa efekiivitas sekolah ditentukan oleh
kepemimpinan kepala sekolah yang kompeten secara umum harus memiliki
pengetahuan, keterampilan, sikap, performance, dan eiika kerja sesuai dengan
tugas dan tanggung jawab sebagai kepala sekolah (Standar Kompetensi Kepala
Sekolah, 2007:102).

Kepemimpinan merupakan salah saiu faktor yang sangat penting dalam
suatu organisasi karena sebagian besar keberhasilan dan kegagalan suatu
organisasi ditentukan oleh pemimpin dalam organisasi tersebut. Kairawan
(2015:9) mengemukakan bahwa “kepemimpinan adalah suaiu proses
mempengaruhi yang dilakukan oleh seseorang dalam mengelola anggota
kelompoknya dalam mencapai tujuan organisasi”.

Mulyasa (2015:227) menyebutkan bahwa “kepemimpinan seseorang
sangat erat kaitannya dengan kepribadian, dan kepribadian kepala sekolah sebagai
pemimpin sangat tercermin dari jujur, percaya diri, tanggung jawab, berani
mengambil resiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi stabil, dan teladan™.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang
Standar Kepala Sekolah/Madrasah terdini dari 5 kompetensi diantaranya;

kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi,

kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Kompetensi manejenal yang
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tertuang dalam permendiknas No 13 tahun 2007 tentang standar kepala sekolah
meliputi: (1) menyusun perencanaan sekolah atau madrasah untuk berbagai
tingkatan perencanaan, (2) mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai
dengan kebutuhan sekolah; (3) memimpin sekolah/madrasah dalam rangka
pendayagunaan sumber daya sekolah/madrasah secara optimal; (4) mengelolah
perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju organisasi pembelajar
yang efektif; (5) menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif
dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik; (6) mengelola guru dan staf dalam
rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal; {7) mengelolah
sarana dan prasarana sekolah/madrasab dalam rangka pendayagunaan secara
optimal; (8) mengelolah hubungan sekolah/madrasah dalam rangka pencarian
dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah/madrasah; (9) mengelolah
peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru dan pengembangan
kapasitas peserta didik; (10) mengelolah pengembangan kurikulum dan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional; (11} mengelolah
keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel,
transparan, dan efisien; {12) mengelolah ketatausahaan sekolah/madrasah dalam
mendukung pencapaian tujuan sekolah/madrasah; (13) mengelolah unit layanan
khusus sekolah/madrasah dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan
peserta didik di sekolah/madrasah; (14) mengelolah sistem informasi
sekolah/madrasah dalam mendukung penyusunan program dan pengambilan

keputusan; (15) memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan

pembelajaran manajemen sekolah/madrasab; (16) melakukan monitoring,
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evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah/madrasah dengan
prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya.

Kompetensi manejerial ini menempatkan peran kepala sekolah sebagai
manajer. Selaras dengan pendapat Rohiat, (2012) bahwa keterampilan-
keterampilan teknis manejerial untuk manajemen sekolah perlu mendapat
perhatian seperti pemahaman terhadap tugas manajemen kurikulum, manajemen
personil, fasilitas, keuangan dan iata usaba, pemelibaraan tata feriib dan
penghubung antara sekolah dan masyarakat.

Dalam organisasi sekolah, kepala sekolah merupakan pimpinan yang
bertanggung jawab atas kelangsungan organisasi tersebut. Kepala sekolah
merupakan salah satu komponen pendidiken yang paling berperan dalam
meningkatkan kualitas penidikan.Seperti diungkapkan Supriadi (2013:36) bahwa
“Erat hubungannya antara mutu kepala sekolah dengan berbagai aspek kehidupan
sekolah seperti disiplin sekolah, iklim budaya sekolah, iklim budaya sekolah, dan
menurunnya perilaku nakal peserta didik™. Oleh sebab itu kepala sekolah
bertanggung jawab atas manajemen pendidikan secara mikro, yang secara
langsung berkaifun dengan proses pembelajaran di sekolah. Sebagaimana
dikemukakan dalam Peraturan Pemerintah 28 Tahun 1990 Pasal 12 Ayat 1 bahwa
“Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan,
administrasi  sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana”.

Winardi (2013) bahwa fungsi kepemimpinan kepala sekolah di Indonesia

masih relatif rendah. Dimana sebagian besar sekolah cenderung hanya menangani
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masalah administralif, memonitor kehadiran gurn atau membuat laporan ke
pengawas, dan menunjukkan peran sebagai pemimpin yang professional. Fungsi
kepemimpinan kepala sekolah sangat di butubkan untuk dapat meningkatkan
kinerja guru dan kualitas hasil belajar siswa di sekolah. Dengan tuntutan kondisi
saat ini maka diperlukan seorang pemimpin dan anggota yang memiliki kinerja
tinggi dalam mengelola dan menjalankan proses pendidikan, sedangkan organisasi
yang di harapkan adalah organisasi yang memiliki anggota yang selalu belajar
untuk mencapai suatu perubahan yang lebih baik dalam melayani masyarakat.

Data yang ada menyebutkan bahwa efektivitas kepemimpinan kepala
sekolah merupakan hal yang terpenting dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Menurut W. Edward Deming dikutip dari Helmawati (2014), 80% merupakan
masalah mutu lebih disebabkan oleh efektivitas kepemimpinan kepala sekolah,
dan sisanya 20% yaitu sumber daya manusia. Pendapat tersebut menjadi dasar
untuk dilakukannya analisis terhadap efektivitas kepemimpinan kepala sekolah
dalam memberdayakan sumber daya yang ada untuk mengetahui kekurangan dan
kelemahannya, sehingga dapat memberikan solusi untuk melakukan pembenahan
dan peningkatan.

UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota Makassar merupakan salah satu
sekolah formal negeri dan salah satu sekolah model yang berada di kecamatan
Tamalanrea Kota Makassar. Minat masyarakat untuk menyekolahkan putra-
putrinya di sckolah fersebut sangat tinggi, terbukti banyak siswa yang antusias
mendafiar ketika Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) tahun ajaran 2021/2022,

sehingga banyak calon peserta didik yang tidak diterima di sekolah tersebut.
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Minat masyarakat yang tinggi untuk kedua sekolah tersebut merupakan harapan
yang tinggi pula dari masyarakat agar putra-putrinya mendapatkan pembelajaran
yang bermutu.

Berdasarkan hasil survey ke sekolah UPT SPF SD Negeri Bontoramba
Kota Makassar diperoleh fakta mengenai kepemimpinan kepala sekolah tersebut
seperti pengalaman kerja kepala sekolah tersebut sebagai guru sudah terbilang
senior, pada umumnya masyarakat setempat sangat mendukung keberadaan di
UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota Makassar tersebut. Sekolah tersebut salah
satn sekolah model yang diminati di kecamafan Tamalanrea koia Makassar
Provinsi Sulawesi Selatan. Keberhasilan sekolah ini tidak terlepas dari
kemampuan kepala sekolah sebagai pemimpin di UPT SPF SD Negeri
Bontoramba Kota Makassar serta kerjasama kepala sekolah dengan guru-guru dan
orang tua siswa.

Permendikbud Nomor 6 Tahun 2018 menyebutkan bahwa kepala sekolah
mempunyai 6 fungsi dan fugas ulama yaitu sebagai manajer, sebagai
administrator, sebagai supervisor, sebagai pemimpin, sebagai inovator, dan
sebagai motivator.

Fungsi kepala sekolah adalah sebagai pemimpin. Menurut Mulyasa
(2012), kemampuan kepala sekolah sebagai pemimpin dapat di analisis dari aspek
kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah,
kemampuan mengambil keputusan dan kemampuan berkomunikasi. Kepala
sekolah sebagai pemimpin juga harus memiliki kemampuan manajerial dan

mampu menerapkannya sebagai kepemimpinan manajerial.
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Berdasarkan dari hasil survei awal di UPT SPF SD Negeri Bonioramba
Kota Makassar maka peneliti memilih judul: “Efektivitas Kepemimpinan Kepala
Sekolah di UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota Makassar™,
B. Fokus Masalah

Fokus masalah-masalah yang di bahas dalam penelitian teniang efekiivitas
kepemimpinan kepala sekolah di UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota
Makassar yaifu:

1. Bagaimana gambaran gaya dan tipe kepemimpinan kepala sekolah pada
dimensi Intruksi, konsultasi, partisipasi, dan delegasi di UPT SPF SD Negeri
Bontoramba Kota Makassar?

2. Faktor-fakior apa yang mendukung dan menghambat keterlaksanaan
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah di UPT SPF SD Negeri
Bontoramba Kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian ini bertujuan unfuk mendapatkan gambaran
mengenai kepemimpinan kepala sekolah. Berdasarkan pada faktor-faktor yang
telah diidentifikasi, tujuan spesifik penelitian ini adalah untuk memperoleh data
tentang:
1. Gaya dan lipe kepemimpinan kepala sekolah pada dimensi Intruksi,
konsultasi, partisipasi, dan delegasi di UPT SPF SD Negeri Bontoramba

Kota Makassar.
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2. Fakfor-faktor yang mendukung dan menghambat keterlaksanaan
kepemimpinan kepala sekolah di UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota
Makassar,

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini di harapkan dapat memberi manfaat untuk kepentingan
teoretis dan praktis antara lain:
1. Munfaat Teoretis
Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:

a. Menguji kembali beberapa teori yang berhubungan dengan masalah
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah.

b. Bahan masukan bagi penelitian lebih lanjut terhadap objek sejenis atau
aspek lainnya yang belum tercakup dalam penelitian ini.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan memiliki nilai guna bagi pihak-
pihak sebagai berikut:

a. Bagi kepala sekolah, sebagai masukan dan evaluasi untuk penyempurnaan
dan perbaikan kinerjanya, agar kualitas pendidikan dapat meningkat.

b. Bagi pemerintah khususnya bidang pendidikan sebagai masukan dalam

menentukan kebijakan-kebijakan yang berbubungan dengan kepala

sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan.




Mostal APT 23 e DEVER I SRR IS S ' BT
(e gl LT G A I 2 L R L
m v
LY " Lur., make F
TP S L) R O D BV S S W R K R 8 B VL S T
AT LR T P L
w2b9t o § 0 Llimmag
A g orelost o, b TP B S TR B T
fo'bes s v vipg v g Lp oy i BTULGL
Ay Sl Sy UL R A T ¥
YL My P LY S PR SR A B! AR i v oad o m
! AL PR T 2T S S R R R
my 1w dbes 4 W&
¥ (LR [ SR PRI I Y (IS T T R
Wb s e
RN E 0 IO TR Y R N LDV RN B
= T pioab g and e B W ans e s
whh o1 o g LRI W, TS ST ST 2 L T 5 B
iy T g ey oo s wdld L e N
i P RN (R N UL LNt AR )



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pusiaka
1. Pengertian Efektivitas
Ada beberapa pengertian efektivitas menurut para ahli, diantaranya
Menurut Emerson (Hasibuan 2015: 242) “efektivitas adalah pengukuran dalam
arli lercapainya sasaran atau tujusn yang (elah ditentukan sebelumnya™.
Kurniawan (2014:109) “efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugas,
fungsi (operasi kegiatun program atau misi) daripada suatu organisasi atau
sejenisnya yang tidak adanya tekanan atan ketegangan diantara pelaksanaannya.
Sedarmayanti (2011:59) menyebutkan bahwa:
Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran
seberapa jauh target dapat dicapai. Pengertian efektivitas ini lebih
berorientasi kepada kelnaran sedangkan masalah penggunaan
masukan kurang menjadi perhatian utama.Apabila efisiensi

dikaitkan dengan efektivitas maka walaupun terjadi peningkatan
efektivitas belum tentu efisiensi meningkat.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka efektivitas adalah
menggambarkan seluruh siklus input, proses dan output yang mengacu pada hasil
guna daripada suatu organisasi, program atau kegiatan yang menyatakan
sejauhmana tujuan (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah dicapai, serta ukuran
berhasil tiduknya suatu organisasi mencapai (ujuannys dan mencapai target-
targetnya. Hal ini berarti, bahwa pengertian efektivitas yang dipentingkan adalah

semata-mata hasil atau {ujuan yang dikehendaki.
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Berdasarkan beberapa pengertian tentang efekiivitas di atas, dapat
dipahami bahwa efektivitas adalah suato ukuran untuk memberikan gambaran
sejauh apa pencapaian mengenai sasaran atau tujusn berdasarkan tugas dan fungsi
yang sebelumnya telah ditentukan.

2. Kepemimpinan
a. Pengertian kepemimpinan
Suharsaputra (2012: 114) mengatakan bahwa:

Kata pemimpin dari rumusan tersebut mengandung makna luas,
yaitu kemampuan untuk menggerakkan segala sumber yang ada
pada suatu sekolah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Dalam prakiik
organisasi kata memimpin, mengandung konotasi menggerakkan,
mengarahkan, membimbing, melindungi, membina, memberikan
teladan, memberikan dorongan, memberikan bantuan dan
sebagainya. Kepemimpinan merupakan proses yang harus ada dan
perlu diadakan dalam kehidupan manusia selaku makhluk sosial.
Manusia tidak dapat hidup bermasyarakat sesuai kodratnya bila
mereka melepaskan diri dari ketergantungannya pada orang lain.
Hidup bermasyarakat memerlukan pemimpin dan kepemimpinan.
Kepemimpinan dapat menentukan arah atau tujuan yang
dikehendaki, dan dengan cara bagaimana arah atau tujuan tersebut
dapat dicapai.

Sejalan dengan itu, Rivai (2015:2) dalam bukunya yang berjudul
“Kepemimpinan dan perilaku Organisasi” menyatakan bahwa definisi
kepemimpinan secara luas, adalah meliputi proses mempengaruhi dalam
menetukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai
tujuan, mempengaruhi interpretasi mengenai  peristiwa-peristiwa  para
pengikutnya, pengorganisasian dan aktivitas-aktivitas untuk mencapai sasaram,
memelihara hubungan kerja sama dan kerja kelompok, perolehan dukungan dan

kerja sama dari orang-orang di luar kelompok atan organisasi.
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Hasibuan (2013:170) “Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin
mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekerja sama dan bekerja secara
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan orgamisasi”. Selanjuinya menurut
Wahjosumidjo (2013:87) dalam bukunya manajemen pemerintahan ada beberapa
definisi kepemimpinan yang dapat mewakili fentang kepemimpinan yaitu
kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam memimpin sedangkan pemimpin
adalah orangnya yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang lain
sehingga orang lain tersebut mengikuti apa yang diinginkannya. Oleh karena itu,
pemimpin harus mampu mengatur dan mempengaruhi orang lain uniuk mencapat
tujuan bersama.

Dari berbagai pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengertian kepemimpinan merupakan suatu cara seorang pemimpin dalam
usahanya untuk mempengaruhi bawahannya agar mau bekerja sama uniuk
mencapai fujuan organisasi.

Miftah (2012) dalam buku kepemimpinan dalam manajemen yang
menjelaskan teori kepemimpinan adalah bagaimana seseorang menjadi pemimpin,
atau bagaimana timbulnya seorang pemimpin, beberapa teorl teniang
kepemimpinan yaitu:

1) Teori kelebihan

Teori ini beranggapan bahwa seorang akan menjadi pemimpin apabila ia
memiliki kelebihan dari para pengikuinya. Pada dasarnya kelebihan yang harus
dimiliki oleh seorang pemimpin mencakup 3 hal yaitu kelebihan ratio, kelebihan

rohaniah, dan kelebihan badaniah.




Meoainey aeise 6L aslobs seampaimongas X ST aspdesd
gibeee oisdud m = o apeded i wys caboopd - Vg idinanmaeror
Jrwngnl g ntise e sgIo anul sl s o 2y asb Hidote
syudsd cby sl em g romajeaeas syaudied npdob 80 F10S) ojbunueciisW
TE T LS O girol HUiswoml luml 2ty soaqminagqed  winish
pigerin g Wr 2 Low ergrprasm pinich asigived wiso o o7 b peniqenisroded
CoBi D piy rsT o awmn neounsiad alirsr tney evigmse deisbe
aatiergrsd Al y 0 Tomih gnee sns Badeae weasiet oish aiio sgenidea
fopmsr o e sl Sreae alrsansiaens DD THLSIT Lkl o eH 1o )
RILENG B TIHIS )

GORBS L Rfwelwd S ogsh ocuin db ool oY raenon nol

e

melsl memenor SR1090 GIBe st DEABGUD w aburcin westt oY e
AUSEY O L W bd WgB BUTILsMsd Gpe Tl palSi A LA 1N
A5 150 RN 3808270
VAR MUHGSHE R Lo L SEMGrEmeaad  uigr ubacp Sl aonh
Crbeeafine s basgrion eney 402 sustinted delshe neorpgsiness 1 oSt oasm

ik . FIGWY ECRidud mdemnbest yasteos  boaludien sremaaes’ 3in

'J.tIg

Il
4

B TTIRI S SR AT
nutiouivg pouf

cogltepgn rpor e Seooren aeils ractoor sl wagnarmed il T
et ity MGGk b oo senh sbet semmdin g poe e el 94 tdiluon
nutidole! 0wt es Al e led 7 orm o g stoug anaese don piEmn

Sesehnd ouie o' A b dginsdor




2) Teori sifat

Teori ini menyatakan bahwa seseorang dapat menjadi pemimpin yang baik
apabila memiliki sifat-sifat yang positif sehingga para pengikuinya dapai menjadi
pengikut yang baik, sifat-sifat kepemimpinan yang umumnya misalnya bersifat
adil, suka melindungi, penuh percaya diri, penuh inisiatif, mempunyai daya tarik,
energik, persuasif, komunikatif dan kreatif.
3) Teori keturunan

Teori ini, seseorang dapat menjadi pemimpin karena keturunan atan
warisan, karena orangtuanya seorang pemimpin maka anaknya otomatis akan
menjadi pemimpin menggantikan orangtuanya.
4) Teori kharismatik

Teori ini menyatakan bahwa seseorang menjadi pemimpin karena orang
tersebut mempunyal kharisma (pengaruh yang sangat besar).Pemimpin ini
biasanya memiliki daya tarik, kewibawaan dan pengaruh yang sangat besar.
5} Teori bakat

Teori ini disebut juga teori ekologis, yang berpendapat bahwa pemimpin
lahir karena bakatnya.la menjadi pemimpin karepa memang mempunyai bakat
untuk menjadi pemimpin. Bakat kepemimpinan harus dikembangkan, misalnya
dengan memberi kesemnpaian orang tersebut menduduki suatu jabatan.
6) Teori sosial

Teori ini beranggapan pada dasarnya setiap orang dapat menjadi
pemimpin.Setiap orang mempunyai bakat untuk menjadi pemimpin asal dia diberi

kesempatan.Setiap orang depat dididik menjadi pemimpin karena masalah
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kepemimpinan dapat dipelajari, baik melalui pendidikan formal maupun
pengalaman praktek,

Berdasarkan teori-feori kepemimpinan dari beberapa ahli yang sudah
dikemukakan diatas maka terdapat pula tehnik-tehnik kepemimpinan seperti yang
diungkapkan oleh Miftah (2012) tentang teknik kepemimpinan yaitu
membicarakan  bagaimana seorang pemimpin, menjalankan fungsi
kepemimpinannya yang terdiri dari :

1) Teknik kepengikutan

Merupakan teknik untuk membuat orang-orang suka mengikuti apa yang
menjadi kehendak si pemimpin.
2) Teknik human relations

Merupakan hubungan kemanusiaan yang bertujuan untuk-mendapatkan
kepuasan psikelogis maupun kepuasan jasmaniah.
3) Teknik memberi teladan

Dengan teknik ini pemimpin menempatkan diri sebagai pemberi teladan,
pemberi semangat, dan pemberi dorongan.

Pendapat yang dikemukakan oleh Salusu (2012) “pemimpin adalah orang
yang menciptakan perubahan yang paling efektif dalam kinerja kelompoknya™.
Dengan memakai defenisi sederhana, modern dictionary of sociology mengartikan
pemimpin sebagai “seorang yang menempati peranan sentral atau posisi dominan
dan memiliki pengaruh dalam suatu kelompok”.

Berdasarkan deskripsi teori-teori yang ada dapat disimpulkan bahwa

kepemimpinan merupakan suatu cara yang dimiliki oleh seorang pemimpin dalam
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mempengaruhi sekelompok orang atau bawahan uniuk bekerja sama dan berdaya
upaya dengan penuh semangat dan keyakinan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dapat dikatakan bahwa kepemimpinanlah yang memainkan peranan
yang sangat dominan dalam keberhasilan organisasi dalam menyelenggarakan
berbagai kegiatannya terutama terlihat dalam kinerja para pegawainya, yang dapat
dilihat dari bagaimana seorang pemimpin dapat mempengaruhi bawahannya untuk
bekerjasama menghasilkan pekerjaan yang efekiif dan efisien.

3. Kepemimpinan Pendidikan

Kepemimpinan berlaku disemua bidang organisasi, tak terkecuali bidang
pendidikan. Koesmintarjo (2012:256) menyatakan bahwa:

Kepemimpinan pendidikan adalabh kepemimpinan yang

berlangsung di dalam situasi atau lingkungan pendidikan, yang

berarti bahwa kepemimpinan pendidikan hendaknya menampilkan

ciri-ciri kepemimpinan yang bersifat mendidik. Kepemimpinan

pendidikan sebagai suatu kemampuan dan proses mempengaruhi,
mengkoordinasikan, dan menggerakkan orang atau kelompok lain

yang ada hubungannya dengan pengembangan ilmu pengetahuan

dan pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, agar kegiatan-

kegiatan yang di jalankan dapat lebih efektif dan efisien didalam

mencapai tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran.

Hal imi diperlegas oleh Dirawal (Koesminlarjo, 2012:256) yang
mengemukakan bahwa kata pendidikan di belakang kata kepemimpinan
hendaknya menampakkan pula sifat-sifat atau ciri-ciri khusus kepemimpinan yang
bersifat mendidik dan mengemong, bukan memaksa atau menekan dalam bentuk
apapun.

Nawawi (2012:24) “kepemimpinan pendidikan adalah tindakan atau
perilaku diantara individu-individu dan kelompok-kelompok yang menyebabkan

mereka bergerak kearah tercapainya tujuan-tujuan pendidikan”.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan kepemimpinan pendidikan

adalah segenap Kkegiatan yang berupaya mempengaruhi orang lain, baik
perorangan maupun sekolompok orang, dilingkungan atau situasi pendidikan agar
mereka bersedia dan ikhlas secara sukarela bersama-sama mencapai tujuan-tujuan
pendidikan yang telah diterapkan.

Jika memperhatikan uraian tersebut, maka dapat diketahui kepemimpinan
pendidikan pada dasarnya hampir sama dengan kepemimpinan pada bidang
lainnya, yakni upaya untuk mempengaruhi orang lain, namum yang membedakan
ialah bidang kerjanya dan tujuannya. Kepemimpinan pendidikan dilakukan pada
lembaga pendidikan, dengan tunjuan mempengaruhi semua warga sekolah
melaksanakan tugas dan pekerjaannya dengan baik dan benar sesuai dengan
tanggung jawab masing-masing, guna mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan secara efekiif dan efisien, dan pada akhimmya bertujuan untuk
mengembangkan segenap potensi yang dimiliki oleh peserta didik.

Koesmintarjo (2012:75) menyebutkan bahwa :

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin disekolahnya, harus

mempengaruhi dirinya sendiri untuk melakukan hal yang baik dan

benar sebelum mempengaruhi orang lain untuk berbuat baik dan

benar, hal ini dimaksudkan dalam rangka upaya secara continu

membangun kapasitas kemampuannya dalam memimpin sekolah.

Jika kepala sekolahnya melakukan hal yang baik dan benar, maka

proses untuk mempengaruhi warga sekolah untuk berbuat dengan

baik dan benar juga semakin mudah. Kepala sekolah dalam hal ini
sebagai teladan bagi warga sekolah.

Pendapat yang dikemukakan oleh Thahalele dan Indrafacahrudi dalam
Hasibuan (2015) mengemukakan ada fungsi kepemimpinan pendidikan, yaitu: (1)

fungsi kepemimpinan pendidikan yang berkaitan dengan tujuan yang hendak
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dicapai; dan (2) fungsi kepemimpinan pendidikan yang bertalian dengan
penciptaan suasana pekerjaan yang sehat dan menyenangkan.

Koesmintardjo (2012:260-261) fungsi kepemimpinan yang bertalian
dengan tujuan yang hendak dicapai, adalah:

(1) memikirkan dan merumuskan tujuan sekolah, serta

menjelaskan kepada warga sekolah sehingga mereka menyadari

dalam bekerja sama mencapai tujuan sekolah; (2) memberikan

dorongan dan menjelaskan situasi pada warga sekolah, agar dapat

di temukan rencana-rencana kepemimpinan yang lebih baik; (3)

membuat warga sekolah dalam mengumpulkan informasi yang

perlu, sehingga dapat melakukan pertimbangan-pertimbangan yang

sehat; (4) menggunakan kesanggupan dan minat warga sekolah; (5)

memberikan dorongan kepada setiap warga sekolah untuk

mengungkapkan perasaan dan pikirannya serta memilih buah
pikiran yang baik untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi;

dan (6) memberikan kepercayaan kepada anggota dengan cara

mendelegasikan sebagian tanggung jawabnya sesuai dengan

kemampuan tiap anggota demi kepentingan bersama.,

Hasibuan (2015) sedangkan fungsi kepemimpinan yang bertalian dengan
penciptaan suasana kerja yang sehat dan menyenangkan adalah: (1) memupuk dan
memelihara sikap kerjasama demi tercapainya tujuan sekolah; (2) menanamkan
dan memupuk perasaan para warga sekolah bahwa mereka merupakan bagian dari
organisasi sekolah secara keseluruhan; (3) memupuk dan memelihara semangat
semua warga sekolah melalui pemberian penghargaan lerhadap usaha-usaha yang
baik dari anggotanya; (4) mengusahakan suasana kerja yang sehat dan
menyenangkan, baik ruangan, fasilitas, maupun situasinya; dan (5) menggunakan
kelebihan-kelebihan yang ada pada dirinya untuk mengembangkan kesanggupan-
kesanggupan anggolanya sehinngga ia dapal di akui dan diterima oleh bawahan

secara wajar.

—a pbga
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Koesmintardjo (2012:265-266) menyebutkan bahwa:

Kepala sekolah harns menjadi koordinator dan pelatih dengan

fungsi utama adalah membantu warga sekolah untuk selalu belajar

memutuskan dan bekerja secara lebih efektif dan efisien. Misalnya

kepala sekolah membantu dalam menetapkan prosedur kerja untuk

pencapaian fujuan pembelajaran oleh guru.
4. Unsur-Unsur Kepemimpinan

Purwanto (2015:55) mengemukakan bahwa ada 6 unsur-unsur
kepemimpinan pendidikan adalah sebagai berikut:
a. Rendah Hati dan Sederhana

Seorang pemimpin pendidikan hendaknya jangan mempunyai sikap
sombong atau merasa lebih mengetahul daripada yang lain. Hendaknya lebih
banyak mendengarkan dan bertanya daripada berkata dan menyuruh. Kelebihan
pengetahuan dan kelebiban kesanggupan yang dimiliki hendaknya dipergunakan
untuk membantu yang lain atau anak buah, bukan untuk dipamerkan dan dijadikan
kebanggaan.
b. Bersifat Suka Menolong

Pemimpin hendaknya selalu siap sedia untuk membantu anggota-
anggotanya tanpa diminta bantuannya. Akan fefapi, bantuan yang diberikan
jangan sampai dirasakan sebagai paksaan sehingga orang yang memerlukan
bantuan itu justru menolaknya meskipun sangat memerlukannya. Demikian pula
seseorang pemimpin hendaknya selalu bersedia untuk mendengarkan kesulitan-
kesulitan yang disampaikan oleh anggota-anggotanya meskipun mungkin tidak

akan dapat menolongnya. Hal ini sangat penting untuk mempertebal kepercayaan

o
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anggotaanggotanya bahwa benar-benar tempat perlindungan dan pembimbing
mereka.
¢. Sabar dan Memiliki Kestabilan Emosi

Seorang pemimpin pendidikan hendaklah memiliki sifat sabar. Jangan
lekas merasa kecewa dan memperlihatkan kekecewaannya dalam menghadapi
kegagalan atau kesukaran, dan sebaliknya, jangan lekas merasa bangga dan
sombong jika kelompoknya berhasil. Sifat inl akan memberikan perasaan aman
kepada anggota-anggotanya. Mercka tidak merasa dipaksa, ditekan, atau selalu
dikejar-kejar dalam menjalankan tugasnya. Mereka bebas membicarakan
persoalan-persoalan di antara mereka sendiri dan dengan pemimpinnya,
d. Percaya pada Diri Sendiri

Seorang pemimpin hendaknya menaruh kepercayaan sepenuhnya kepada
anggotaanggota; percaya bahwa mereka akan dapat melaksakan tugasnya masing-
masing dengan sebaik-baiknya, yang dipimpin harus merasa pula bahwa mereka
mendapat kepercayaan sepenuhnya untuk melaksanakan fugas-tugas yang
dipercayakan kepada mereka. Kepercayaan pemimpin seperti itu hanya timbul
atau ada pada diri seorang pemimpin yang mempunyai kepercayaan sepenuhnya
kepada diri seorang pemimpin yang mempunyai kepercayaan sepenuhnya kepada
diri sendiri; percaya pada kesanggupan sendiri, Karena percaya kepada
kemampuan dan kesanggupan sendiri, tidak memerlukan pengawasan atas diri
untuk melakukan apa yang telah diterima sebagai tugas dan tidak merasa perlu

untuk selalu mengawasi anggota-anggota kelompok.




¥
Eoete ML AECRUN S RO 0 B T (R Y B R A A ,f flts
i
IO RV VT - TRRERES AR+ S B S
SR L SR W L7 B o O R P T S Y R AN 1FT oy TR
LI IO, ML § UL S TR TPO ORIt B 1 HV LIRS R S T T BT
LI N R | T o L Bose o Vool rd e e
MLl thae 19 I i@l rgd L@ asoen ., A I N ENES § §2
TR IPE R A OC A SR S/ 51 £ SRS A ¥ A A R SIS
S I gt PR AR R vl sfpn m T Lo
LS YR PE S QeI FRRTARE U5 ZNVINE SVF S ¢ (SR PR B .
l i H BT (ﬂ L 2 * }F!:‘J' Ed [
bhLro, T ge v or gL ol drop e Lmia by Derpagnen g e o
R TR i 2leon e ped Ldui a A S AT o
P sy r s s meapdy o L pf o gy i
TdLT e " O B S RN 1 L NS S T WPR BAT
et g I T, o A L ¥ S PLL I Vs KU SR
L O S I T AR 1 S+ ) O A TP LR PR |
ao ! LI foged e Ay 7w Tos hgs
Lb's i P - 7 uf M GUOH A Hels T T o FGE l"‘.T
PRI B O S S 1 Bl VR B N 5 25 S S | ‘
gl ’ RS RPN Y B N R TIPS VIS * LI VR S TR TP A y

. G

~ * .
mqi": L bl BV LA T T I SR SLAN ) [ T




20

e. Jujur, Adil, dan Dapat Dipercaya

Sikap percaya kepada diri sendiri pada anggota-anggota kelompok dapat
timbul karena adanya kepercayasn mereka terhadap pemimpinnya. Karena mereka
menaruh kepercayaan kepada pemimpin, maka akan menjalankan semua
kewajiban dengan rasa paiuh dan bertanggung jawab. Untuk menimbulkan sikap
patuh yang demikian, pemimpin harus patuh pula pada diri sendiri; selalu
menepati janji, tidak lekas mengubah haluan, hati-hati dalam mengambil putusan
dan teliti dalam melaksanakannya, berani mengakui kesalahan dan kekurangan
sendiri, dan sebagainya. Dengan kaia lain pemimpin hendaknya jujur, adil, dan
dapat dipercaya. Pemimpin hendaklah konsekuen terhadap orang lain dan
terhadap diri sendiri selalu berusaha agar sikap dan tindakan tidak bertentangan
dengan perkataan, menjaga satu kata dengan perbuatan.
f. Keahlian dalam Jabatan

Untuk melaksanakan kepemimpinan, disamping sifat-sifat yang telah
diuraikan tadi, harus pula didasarkan atas keahlian, yakni keahlian dalam bidang
pekerjaan yang dipimpin. Bagaimanapun besarnya kesediaan untuk membantu
kelompok dalam kesulitan-kesulitan pekerjaan, tanpa mempunyai keahlian dalam
. bidang pekerjaan itu tidak mungkin dapat memberi bantuan.
5. Kepala Sekolah
a. Pengertian kepala sekolah

Helmawati (2014) kepala sekolah adalah salah satu personil sekolah yang

membimbing dan memiliki tanggung jawab bersama anggota lain untuk mencapai
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tujuan. Kepala sekolah secara resmi diangkat oleh pihak atasan.Kepala sckolah
disebut pemimpin resmi atau official leader.

Daryanto (2011) untuk dapat melanjutkan tujuan pendidikan di lembaga
yang dipimpinnya, kepala sekolah harus: (1) memiliki wawasan jauh ke depan
(visi) dan mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan (misi) serta paham benar
tentang cara yang akan ditempuh (strategi); (2) memiliki kemampuan
mengkoordinasikan dan menyerasikan seluruh sumber daya terbatas yang ada
untuk mencapai tujuan atau untuk memenuhi kebutuhan sekolah; (3) memiliki
kemampuan mengambil keputusan dengan terampil (cepat, tepat dan akurdt); (4)
memiliki kemampuan memobilisasi sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan
dan mampu menggugah pengikutnya untuk melakukan hal-hal penting bagi tujuzn
sekolah; dan (5) memiliki toleransi terhadap perbedaan pada setiap orang.

b. Tugas pokok kepala sekolah

Kepala sekolah memiliki berbagai tugas dan tanggung jawab dalam
mengelolah sekolah. Lazaruth (2012:68) mwnyatakan bahwa “kepala sekolah
bertupas dan bertanggung jawab mengembangkan mutu sekolah, melalui
pembinaan siswa, guru, dan anggota staf yang lain”. Wahjosumidjo (2013) lebih
lanjut dijelaskan, bahwa :

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu menerjemahkan

aspirasi-aspirasi dan keinginan keinginan bawahannya, sehingga

apa yang diharapkan bersama dapat dicapai. Kepala sekolah juga

berkewajiban untuk selalu mengadakan pembinaan yang berarti

berusaha agar pengelolaan, penelitian, bimbingan, pengawasan,

dan pengembangan pendidikan dapat dilaksanakan dengan lebih
baik.
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Adapun tugas pokok dan fungsi kepala sekolah yang terdapat dalam Buku
Kerja Kepala Sekolah (Kemendiknas, 2011:7-10), yaitu meliputi :

Merencanakan program, melaksanakan rencana kerja, melakukan
supervise dan evaluasi, melaksanakan kepemimpinan sekolah,
serta melaksanakan sistem informasi sekolah. Agar lebih jelas,
maka diuraikan sebagai berikut: (1) merencanakan Program.
Kepala sekolah diharuskan mampu menyusun perencanaan
program-program sekolah, yang meliputi visi misi dan tujuan
sekolah, Rencana Kerja Sekolah (RKS), Rencana Kegiatan dan
Anggaran  Sekolah (RKAS), serta menyusun program
pembelajaran; (2) Melaksanakan Rencana Kerja. Kepala sekolah
tidak hanya dituntut untuk mampu menyusun perencanaan sckolah,
namun juga harus mampu melaksanakan rencana kerja yang telah
disusunnya.; (3) Melakukan Supervisi dan Evaluasi; (4)
Melaksanakan Kepemimpinan Sekolah; (5) Melaksanakan Sistem
Informasi Sekolah.

Nawawi (2012) TUPOKSI kepala sekolah yang berkaitan dengan sistem
informassi sekolah, meliputi: (a) menciptakan suasana sekolah yang kompetitif
bagi siswa, rasa tanggung jawab bagi guru dan karyawan, menmmbulkan rasa
nyaman dalam bekerja dan belajar, menumbuhkan kesadaran tentang arti penting
kemajuan, dan menumbuhkan kedisiplinantinggi, (b} melakukan penataan tugas
dan tanggung jawab yang jelas bagi warga sekolah, (c¢) menjalin kerjasama
dengan pihak lain, (d) menerapkan TIK dalam manajemen sekolah, {(¢)
menguatkan eksistensi lembaga dengan melakukan sosialisasi kepada semua
pihak uniuk memberikan informasi dan pemahaman yang sama sehingga
sekolah/madrasah memperoleh dukungan secara maksimal, (f) melakukan
penguatan kerjasama dengan membangun jaringan yang lebih luas dengan
berbagai pihak baik di dalam maupun dilvar negeri, yang dibuktikan dengan
adanya nota kesepahaman (MoU), serta (g) melakukan penguatan input sekolah

dengan melengkapi berbagai fasilitas (perangkat keras dan lunak) manajemen
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sekolah, agar implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) berbasis TIK
lebih selektif.

Mifiah (2012) uraian-uraian di atas menunjukkan bahwa, tugas dan fungsi
kepala sekolah sangatlah berat dan kompleks, namun kepala sekolah sebagai
seorang pemimpin memiliki kekuasaan atas bawahan-bawahannya, salah satunya
melakukan pendelegasian tugas kepada bawahannya.Pendapat tersebut dipertegas
oleh Winardi (2013) yang mengemukakan bahwa pemimpin dapat memberikan
otoritasnya kepada bawahan-bawahannya untuk melaksanakan tugas-tugas
khusus. Lebih lanjut dikemukakannya, bahwa scorang pemimpin melakukan
pendelegasian tugas dikarenakan: (1) pemimpin menghadapi lebih banyak
pekerjaan daripada apa yang normal dapat dilaksanakan oleh satu orang; (2)
pemimpin melakukan pendelegasian tugas untuk mengembangkan kemampuan
bawahan; (3) pemimpin sedung berhalangan dalam melaksanakan tugas, seperti
sakit, perjalanan dinas, dan kegiatan lain di luar organisasi, schingga para
bawahan harus mampu menggantikannya. ILebih lanjut Gary (2011)
mengemukakan bahwa terdapat karakteristik tugas yang dapat didelegasikan,
diantaranya (1) tugas yang dapat dilakukan dengan lebih baik oleh bawahan, (2)
tugas yang mendesak namun bukan yang merupakan prioritas tinggi, (3) tugas
yang relevan bagi karier seorang bawahan, (4) tugas yang memiliki kesulitan yang
seusai, (5) tugas yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan, serta (6)
tugas yang tidak sentral bagi seorang manager/pemimpin.

Berdasarkan deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah

memiliki beragam tugas pokok dan fungsi, diantaranya merencanakan program




£x

AV crape’s o0 (047 conprusld v wdid o 2 o covolmg nes glslector
Aitdofee dicta]
N S R RVE LN R I PO VR 11 11 ( D TR D VO TR I TUNRINO L S N B 311194
waed .t g e amnen edchyod ek mod L gme defodur else ad
sompge o e vl iessd 2eln e LA S d e o oo enntose
erosieary o cila o thne L rammt s ersd kbeqed o0 o cslhnog ansvdslom
L ek cran o] Bwedst isdsdunre s o0 P E0SY Ibwsei W dulo
orgtbeeas e dns Saee s ot oynesdovoad e n 0 U Luewd mygeriituic

PITR (DU ST cOu2 BWHLC BURGabs Wl fis Sl anenid

e
(e~

Acorud s e e s migiogney () eelemond o comst npizgnolobrog
Voo e owm o Lersed o 4R oot oot o slgitsb ogsinAvg
LER I 10t R B L N S IS CA R TEL LD A3 S TH 15 A X (N ARl 5 e L Teatla ol
Franre oo g e e il gB oaeledion By Tae ey w0 CHbn o pd
bt @ vew oo b lel gebaned e e oo masdsfiogq Lndse

AN B 2T R Gy pseacAies gnun. vononr: eots asdiwsd

-
-

Jradbey Cldle e weor e Adesrddgics weety o Ceapd asdsiumanagm

=

o I T D P SRR (S L PO 15 (15 T LS T I ALY U ST U TN I

st T peg T e eeiirn LAy podo ppeg oo e unsr egop?
Lonts e o RARUT LD or eyl G crUB AT T as oLt el IRy ey

S RN L SR PRI T 117 R THRPFe + VL LT s OF S S ] F G 318
PRI 2 W QPTG e a2 3 SHB Y iy
cuod.e aleged o e Awymaih sl vele oy eqioteon ey o

OGO AT e el L IR L W e endog 2R oy e LAl




24

sekolah, melaksanakan program sekolah, mengelola keadministrasian sekolah,
melakukan supervisi dan evaluasi, melakukan kepemimpinan, serta menjadi
sumber informasi bagi bawahannya. Dengan demikian tugas dan fungsi kepala
sekolah sangatlah berat dan kompleks, namun di antara berbagai tugas-tugas
tersebut terdapat tugas-tugas yang dapat didelegasikan oleh kepala sekolah, hal ini
dikarenakan kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki kekuasaan untuk
melakukan pendelegasian tugasnya kepada bawahan-bawahannya.

c. Fungsi Kepala Sekolah

Menurut Permendikbud Nomor 6 Tahun 2018, kepala sekolah mempunyai
fungsi dan tugas utama yakni :
1). Sebagai pengelola (manager)

Sebagai pengelola, kepala sekolah mampu menjalankan pemeliharaan dan
pengembangan profesi temaga pendidik.Ja menyediakan peluang yang besar
kepada pendidik dalam mengembangkan profesi mereka lewat bermacam-macam
aktifitas di tingkat sekolah ataupun luar sekolah.

2). Sebagai administrator

Sebagai pengelolah keuangan, perannya adalah memanfaatkan pendanaan
yang mencukupi sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan tenaga pendidik
dibidang akademik dan non akademik.

3). Sebagai supervisor
Sebagai seorang pengawas, kepala sekolah harus memahami guru dalam

menjalankan kegiatan belajar mengajar. Hal ini dilakukan dengan mengadakan

supervise secara rutin, saat kunjungan kelas guna melibat kegiatan belajar
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mengajar dan peran serta peserta didik pada kegiatan tersebut. Supervise ini untuk
mengetahui kekurangan dan kelebihan guru saat melakukan kegiatan belajar
mengajar serta tingkat kemampuan guru.

4). Sebagai pemimpin (Leader)

Sebagai pemimpin, kepala sekolah mampu mengaplikasikan bermacam-
macam gaya kepemimpinan., Hal ini dapat disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan yang ada. Mulyasa memaparkan bahwa “ kepemimpinan berkaitan
dengan kepribadian, dan kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin tercermin
melalui sifai-sifat: jujur, percaya diri, tanggung jawab, berani mengambil resiko
dan keputusan, berjiwa besar, emosi stabil, dan teladan.

5). Sebagai innovator

Sebagai innovator, kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk
menjalin kerja sama yang baik dengan lingkungan, menentukan ide-ide baru,
mampu menjadi panutan kepada bawahan serta mencari metode-metode
pembelajaran yang baru.

6). Sebagai motivator

Kepala sekolah berperan sebagai motivator baik kepada bawahan maupun
lingkungan sekitarnya.Hal ini ditularkan lewat situasi kerja, lingkungan Kerja,
disiplin kerja, motivasi tinggi, menyediakan berbagai sumber belajar serta
memberikan penghargaan.

6. Kepribadian Kepala Sekolah
Definisi yang paling sering digunakan dari kepribadian dikemukakan oleh

Gary (2011) yazitu kepribadian adalah organisasi dinamis pada masing-masing
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sistem psikofisik yang menentukan penyesuaian unik terhadap lingkungannya.
Dalam menjalankan tugas manajerial kepala sekolah dituntut memiliki
kompetensi kepribadian, Andang (2014:76) menyebutkan kompetensi ini
menuntut kepala sekolah memiliki:

1) integritas kepribadian yang kuat, yang dalam hal ini ditandai
dengan konsisten dan berfikir, berkomitmen, tegas, disiplin, dalam
menjalankan tugas; 2) memiliki keinginan yang kuat dalam
mengembangkan diri sebagai kepala sekolah, hal ini meliputi
memiliki rasa keingintahuan yang tinggi terhadap kebijakan, teori,
praktik baru, mampu secaramandiri mengembangkan diri sebagai
upaya pemenuhan rasa ingin iahu; 3) bersikap terbuka dalam
melaksanakan tugas, meliputi kecenderungan selalu ingin
menginformasikan secara transparan dan proposioanal kepada
orang lain mengenai rencana, proses pelaksanaan, dan efektifitas
program; 4) mampu mengendalikan diri dalam menghadapi
masalah dalam pekerjaan; 5) memiliki bakat dan minat jabatan
sebagai pemimpin.

Berdasurkan definisi di atus yang dimaksud dengan kepribadian kepala
sekolah adalah integritas pribadi yang kuat berkeinginan mengembangkan diri,
terbuka dan minal dalam menjalankan jabalan sebagai kepala sekolah. Sama
halnya yang dikemukakan oleh Mulyasa fungsi kepala sekolah bahwa

kepemimpinan berkailan dengan kepribadian, dan kpribadian kepala sekolah

sebagai pemimpin tercermin melalui sifat-sifat: jujur, percaya dir, tanggung
jawab, berani mengambil resiko dan kepulusan, berjiwa besar, dan emosi stabil.
7. Kepemimpinan Kepala Sekolah

Pengelolaan sekolah harus benar-benar dipimpin oleh seorang kepala
sekolah yang mempunyai acceptability, karena keberhasilan pendidikan di
sekolah sangat difentukan oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan motor

penggerak aktivitas yang ada dalam mencapai tujuan.
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Mulyasa (2014:21) menyebuikan bahwa:

Aktivitas kepala sekolah sebagai seorang manajer meliputi

pengelolaan 3 M, yaitu pertama, manusia sebagai faktor penggerak

utama aktivitas sekolah, kedua, money yaitu sebagi modal

aktivitas, ketiga, method sebagai alat untuk mengarahkan manusia

dan vang menjadi efektif dalam mencapai tujuan. Namun peranan

kepala sekolah sebagai manajer tidaklah cukup.

Pada era globalisasi ini paradigma kepala sekolah sebagai hanya manajer
kurang cocok, letapi selain sebagal manajer, kepala sekolah harus mampu menjadi
seorang pemimpin yang menggerakkan bawahannya dan mengarabkan dalam
pencapaian tyjuan. Menurut Warren Bennis dun Robert Tonwsend, seperti yang
dikutip Soetjipto (2014:65) membedakan antara pemimpin dan manajer.
Pemimpin adalah orang yang melakukan hal-hal yang benar, dan mangjer adalah
orang yang melakukan hal-hal dengan benar.

Pemimpin berkepentingan dengan reaksi, wawasan, tujuan, sasaran, itikad,
maksud dan efektivitas hal-hal yang benar. Manajer berkepentingan dengan
efesien, cara melakukan, urusan sehari-hari jalan singkat untuk melakukan banyak
hal dengan benar. Lebih lanjut dijelaskan bahwa manajer cenderung memikirkan
anak buahnya sebagai sumber daya, dan bertunyatanya dalam hati sebesar apa
penghasilan mereka dan bagaimana dia bisa membantu mereka menjadi pahlawan.

Orientasi kepala sekolah sebagal pemimpin sangatlah cocok dengan misi
sekolah sebagai organisasi terbuka dan Agent of Change, yang mana sekolah
dituntut inovatif, aspiratif dan (anggap {erhadap perkembungan zaman.
Kesempatan ini lebih didukung dengan adanya otonomi pendidikan dengan

program Manajemen Berbasis sekolah (School Based Management).
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Dengan program tersebut kepala sekolah mempunyai kewenangan yang
lebih luas dalam rangka mengelola sekolah, sehingga dituntut memahami secara
komprehensif manajemen sekolah. Kemampusn manajerial yang tinggi
menjadikan sekolah efesien. Tetapi juga tidak dikendalikan dengan kemampuan
kepemimpinannya yang efeklif, maka kepala sekolah akan menjadi manajer yang
tangguh yang menggunakan kekuasaannya dengan semena-mena, dengan kurang
begitu memperhalikan aspek-aspek moral, etika dan sosial. Harus diingat bahwa
kepala sekolah sebagai pemimpin harus memegang pada prinsip utama saat
melaksanakan tugasnya yaitu bahwa orang lebih penting ketimbang benda-benda
mati.

Kemampuan manajerial dan kepemimpinan harus menjadikan dua sisi
mata uang yang tidak dapat dipisahkan dalam kinerja kepala sekolah. Lemahnya
salah satu sisi akan menimbulkan berbagai persoalan.

Siagan Sondang (2013:34) menyebutkan bahwa untuk memahami lebih
jauh perbedaan antara pemimpin dengan manajer, sebagai berikut :

1) Manajer mengurus administrasi, pemimpin membnat inovasi.

2) Manajer adalah salinan, pemimpin adalah asli

3) Manajer memelihara, pemimpin mengembangkan

4) Manajer berfokus pada sistem dan struktur, pemimpin berfokus

pada orang.

5) Manajer mengandalkan pengendalian pemimpin mengilhamkan

kepercayaan.

6) Manajer mempunyai pandangan jangka pendek, pemimpin

menanyakan apa dan mengapa.

7) Manajer menunjukkan matanya, ke lini dasar, pemimpin

menunjukkan matanya ke cakrawala.

Berdasarkan uraian di atas dapat disintesakan bahwa kepala sekolah

sebagai manajer, administrator, supervisor, manajer berada pada ruang lingkup
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kepala sekolah sebagai manajer, dan educator, inovator dan leader berada pada
ruang lingkup kepala sekolah sebagai pemimpin.

AF Stoner seperti yang dikutip oleh Wahjosumidjo (2013:96) dalam
bukunya yang berjudul Kepemimpinan Kepala Sekolah, tinjauvan Teoritik dan
Permasalahannya, kepemimpinan kepala sekolah merinci fungsi kepala sekolah
sebagai manajer, yaitu;

1) Bekerja dengan dan melalul orang.

2). Bertanggung jawab dan mempertanggungjawabkan.

3) Dengan wakin dan sumber yang terbatas mampu menghadapi

berbagai persoalan.

4) Berpikir secara realistis dam konseptual.

Fungsi kepemimpinan kepala sekolah, Koonts seperti yang dikutip oleh
Wahjosumidjo menyatakan bahwa : The Function of Leadership therefore is to
induce or pesuade all subcordinates of followers to contribute willingly
organizotional goals in accordance with their maximum capability.

Kata kunci dari definisi tersebut adalah to induce dan persuade, agar
kepala sekolah berhasil menggerakkan para guru, staf dan para siswa dalam
mencapal tujuan sekolah, sehingga kepala sekolah harus mampu meyakinkan
(persuade) dan membujuk (induce) agar para guru, staf dan para siswa percaya
bahwa apa yang dilakukannya adalah benar. Hindarkan perbuatan memaksa atan
bertindak keras kepada mereka, namun sebaliknya harus melahirkan kemauan
serta semangat bekerja dengan penuh percaya diri dan penuh semangat. Kerja

sama juga harus dijalankan dalam pencapaian tujuan baik di sekolah maupun di

luar sekolah.
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Wahjosumidjo (2013:24) menyebutkan bahwa sebagai pemimpin ienfunya
- prinsip-prinsip kepemimpinannya harus dipahami dalam rangka mengembangkan
sekolahnya. Prinsip-prinsip kepemimpinan secara umum antara lain:

1) Konstruktif kepala sekolah harus memberikan dorongan dan
pembinaan kepada setiap guru dan stafnya,

2) Kreatif kepala sekolah jangan terjebak kepada pola-pola kerja
lama yang dikerjakan oleh kepala sekolah sebelumnya.

3) Partisipasif memberikan kepercayaan kepada semua pihak
untuk selalu terlibat dalam setiap aktivitas sekolah.

4) Kooperatif: kepala sckolah harus senantiasa bekerja sama
dengan semua komponen yang terkait dalam melaksanakan
setiap kegiatan.

5) Delegatif: kepala sekolah berupaya memberikan kepercayaan
kepada staf untuk melaksanakan tugas/ jabatannya.

6) Integratif: untuk menghasilkan suatu sinergi yang besar, kepala
sekolah harus mengintegrasikan semua kegiatannya agar tujuan
sekolah dapat tercapai.

7) Rasional dan objektif: kepala sekolah berupaya untuk menjadi
pemimpin yang bijak dalam melaksanakan tugasnya.

8) Pragmatis: kepala sekolah dalam menetapkan kebijakan dan
target harus mendasarkan pada kondisi dan kemampuan riil
yang dimiliki oleh sekolah.

9) Tidak memaksakan diri untuk melakukan kegiatan di luar
kemampuan dan target.

10} Keteladanan : kepala sekolah sebagai seorang figur yang patut
memberikan keteladanan kepada selurub staf, guru dan para
siswa.

11) Adaptable dan Fleksibel: kepala sekolah harus mampu
‘beradaptasi dan fleksibel dalam menghadapi situasi baru,

Dengan demikian seorang pemimpin yang memegang prinsip-prinsip
tersebul dapat berlahan di berbagal siluasi menginlegrasikan secara maksimal

produktivitas, mengnasai kedudukan kepemimpinan bentuk dasar yang paling

penting terwujudnya kebutuhan untuk memberikan kepuasan para bawahan.
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8. Defenisi Gaya Kepemimpinan Menurut Beberapa Anki
a. Thoha (2011), gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang

digunakan ole seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengarui

perilaku orang lain atau bawahan.
| b. Hasibuan (2013), gaya kepemimpinan adala suatu cara pemimpin untuk
‘. mempengaruhi bawaannya, agar mau bekerja sama dan bekerja secara
produktif untuk mencapai tujuan organisasi.

c. Rivai (2015), gaya kepemimpinan adalah sekumpulan cirri yang
digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran
organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan gaya kepemimpinan adalah
pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan ole seorang
pemimpin.

Dari beberapa pendapat di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan adalah suatu cara, pola dan kemampuan tertentu yang digunakan
ole seorang pemimpin dalam bersikap, berkomunikasi, dan berinteraksi untuk
mempengaruhi, mengarahkan, mendorong dan mengendalikan orang lain atau
bawahan agar bisa melakukan suatu pekerjaan sehingga mencapai suatu tujuan.
Dan yang dimaksud gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam penelitian ini
adalah pola perilaku kepala sckolah dalam melaksanakan tugasnya mampu
mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja bersama-sama dalam tugas yang
berkaitan untuk mencapai yang diinginkan dengan indikator : Kepala sekolah
sebagai educator (pendidik), Kepala sekolah sebagai manajer, Kepala sekolah

sebagai administrator, Kepala sekolah sebagai supervisor, Kepala sekolah sebagai

-
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leader (pemimpin), kepala sekolah sebagai inovaior dan kepala sekolah sebagai

motivator.

9. Jenis-Jenis Gaya dan Tipe Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan menurut A Dale Temple, dan Robbin P. Steppen

(Wahjosumidjo, 2013:77-78) yaitu :

1) “Kepemimpinan” yang diedit oleh A Dale Temple ada tiga gaya
kepemimpinan, yaitu:

a) Gaya kepemimpinan Otokrasi, pemimpin otakrasi membuat keputusan
sendiri arena kekuasan terpusatkan dalam diri satu orang, Ia memikul
tanggungjawab dan wewenang penuh, pengawasan bersifat ketat,
langsung dan tepat.

b) Gaya kepemimpinan Demokrasi, pemimpin yang demokrasi
(partisipasi) berkonsultasi dengan kelompok mengenai masalah yang
menarik perhatian mereka dan dimana mereka dapat menyumbangkan
sesuatu. Bawahan ikut serta dalam penetapan sasaran dan pemecahan
masalah.

¢) Gaya kepemimpinan Kendali Bebas, pemimpin penganut kendali
bebas memberi kekuasaan kepada bawahan. Kelompok dapat
mengembangkan sasarannya sendiri dan memecabhkan masalahnya
sendiri. Gaya ini biasanya tidak berguna akan tetapi dapat menjadi

efektif dalam kelompok profesional yang bermofivasi tinggi.
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2)

a)

b)

d)

Gaya kepemimpinan Robbin P. Steppen :

Gaya Kepemimpinan Konsultasi (GKK) Gaya kepemimpinan
konsultatif dapat berfungsi dengan efektif pada kondisi dimana para
staf kurang memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugasnya,
namun mercka memiliki motivasi kerja yang baik. Kepala Sekolah
banyak memberikan konsultasi dan pengarahan kepada para guru dan
staf lainmya agar kemampuannya secara bertahap meningkat, serta
memberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses
pengarnbilan keputusan.

Gaya Kepemimpinan Delegatif (GKD) Gaya kepemimpinan delegatif
dapat efektif pada kondisi dimana para staf mempunyai kemampuan
yang tinggi dan motivasi kerja yang tinggi pula. Kepala sekolah
mendelegasikan tugas dan wewenangnya kepada bawahannya serta
memberikan kepercayaan bahwa bawahannya dapat melaksanakan
tugasnya dan mampu memikul tanggung,jawabnya.

Gaya Kepemimpinan Instruktif (GKI) Gaya kepemimpinan yang
memberikan sedikit kesempatan kepada bawahan untuk ikut
berpartisipasi karena kemampuan dan motivasi staf rendah. Kepala
seckolah banyak memberikan pengarahan yang spesifik dan
pengawasan pekerjaan diawasi secara ketat. Proses. Proses komunikasi
bersifat satu arah yakni fop-down communication.

Gaya Kepemimpinan Partisipatif (GKP) Gaya kepemimpinan

partisipatif dapat diaplikasikan secara efekiif pada kondisi dimana

33
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kemampuan kerja para staf tinggi, namun motivasi mereka rendah.

Kepala sekolah berpartisipasi aktif dalam mendorong para guru dan

staf unfuk menggunakan kemampuan secara optimal.

Sedangkan Sutikno (2014), gaya kepemimpinan terbagi menjadi beberapa

tipe, yaitu:

1)

2)

Tipe otokratik

Tipe kepemimpinan menganggap bahwa kepemimpinan adalah hak
pribadinya (pemimpin), seingga ia tidak perlu berkonsultasi dengan orang
lain dan tidak boleh ada orang lain yang turut campur. Seorang pemimpin
otokratik akan menunjukkan sikap yang menonjolkan keakuannya, dan
selalu mengabaikan peranan bawahan dalam proses pengambilan
keputusan, tidak mau menerima saran dan pandangan bawaannya.

Tipe kendali bebas atau masa bodoh (Laisez Faire)

Tipe kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari kepemimpinan
otokraiik. Dalam kepemimpinan ini sang pemimpin biasanya
menunjukkan perilaku yang pasif dan seringkali mengindar diri dari
tanggung jawab. Seorang pemimpin yang kendali bebas cenderung
memilih peran yang pasif dan membiarkan organisasi berjalan menurut
temponya sendiri. Di sini seorang pemimpin mempunyai keyakinan bebas
dengan memberikan kebebasan yang seluas-luasnya teradap bawahan

maka semua usahanya akan cepat selesai.
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3) Tipe petemalisiik

4)

3)

6)

Pemimpin mampu berperan sebagai bapak yang bersifat melindungi dan
layak dijadikan sebagai tempat bertanya dan uniuk memperole petunjuk,
memberikan perhatian terhadap kepentingan dan kesejateraan
bawahannya.

Tipe kharismatik

Seorang pemimpin yang kharismatik memiliki karakteristik khusus yaitu
daya tariknya yang sangat memikat, seingga mampu memperoleh
pengikut yang sangat besar dan para pengikutnya tidak selalu dapat
menjelaskan secara konkrit mengapa orang tersebut itu dikagumi.

Tipe miletiristik

Pemimpin vyang Dbertipe miletiristik adalah pemimpin dalam
menggerakkan bawahannya lebi sering menggunakan sistem perintah,
senang bergantung kepeda pangkat dan jabatannya, dan senang kepada
formalitas yang berlebih-lebihan.

Tipe pseudo-demokratik

Tipe ini disebut juga kepemimpinan manipulative atan semi demokr'fttik.
Pemimpin seperti ini menjadikan demokrasi sebagai selubung untuk
memperoleh kemenangan tertentu. Pemimpin ini menganut demokrasi

semu dan lebih mengara kepada kegiatan pemimpin yang otoriter dalam

beniuk yang halus dan samar-samar.
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7) Tipe demokratik

Tipe demokratik adalah tipe pemimpin yang demokratis, dan bukan

karena dipilihnya sebagai pemimpin yang demokratis. Tipe ini pernimpin

selalu bersedia menerima dan menghargai saran-saran, pendapat, dan
nasiat dari staf dan bawahan, melalui forum musyawarah untuk mufakat.

Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang aktif, dinamis,

dan terarah.

Berdasarkan ke tuhuj tipe/gaya kepemimpinan kepala sekolah menurut
peneliti tipe demokraiik yang paling baik karena tipe ini pemimpin selalu bersedia
menerima dan menghargai saran-saran, pendapat, dan nasiat dari staf dan
bawahan, melalui forum musyawarah uniuk mufakat. Kepemimpinan demokratis

adalah kepemimpinan yang aktif, dinamis, dan terarah.

B. Kerangka Pikir

Kepemimpinan merupakan salah satu factor yang sangat penting dalam
sualu organisasi karena sebagian besar keberhasilan dun kegagalan suaiu
organisasi ditentukan oleh pemimpin dalam organisasi tersebut. Pemimpin adalah
seseorang yang memiliki kewenangan yang resmi unluk mengelola, mengatur,
mengkoordinir bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi.

Guya kepemimpinan merupakan perilaku yang digunakan oleh seseorung
untuk mempengaruhi orang lain guna membangkitkan kerja untuk mencapai
{ujuan organisasi. Dalam ruang lingkup sekolah, kepala sekolah merupakan

pemimpin tertinggi, sehingga kepala sekolah memiliki peranan penting dalam

mencapai tujuan sekolah. Mulyasa menjelaskan bahwa kepala sekolah harus

o
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melakukan peranannya sebagai pemimpin dengan menjalankan fungsi sebagai
EMASLIM vyaitu Educator, Manajer, Administrator, Supervisor, Leader,
Imnovator, dan Motivator,

Seorang kepala sekolah harus mampu untuk mengatur dan memimpin
bawahannya berdasarkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah terdiri dari 5
kompetensi di antaranya: kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan,
kompetensi supervisi, kompetensi kepribadian, dan kompetensi social. Kepala
sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan,
meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan, membuka komunikasi duva arah
dan mendelegasikan tugas. Keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah tidak
terlepas dari bagaimana proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengendalian dapat berjalan dengan baik. Proses tersebut diatur oleh seorang
pemimpin selaku manajer.

Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda antara satu
pemimpin dengan pemimpin yang lainnya, dan bukan suatu kearusan bahwa suatu
gaya kepemimpinan lebi baik atau lebih buruk dibanding gaya kepemimpinan
lainnya. Gaya kepemimpinan menunjukkan secara langsung maupun tidak
langsung, mengenai keyakinan seorang pemimpin teradap kemampuan
bawahannya. Kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya mampu
mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja bersama-sama dalam tugas yang

berkaitan untuk mencapai yang diinginkan dengan indikator : kepala sekolah

sebagai manajer, kepala sekolah sebagai administrator, kepala sekolah sebagai
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supervisor, kepala sekolah sebagai leader (pemimpin), kepala sekolah sebagai

inovator dan kepala sekolah sebagai motivator.

Berdasarkan yang dikemukakan di atas maka disusun model kerangka

konsep seperti gambar di bawah ini;

Kepala Sekolah

h 4

Faktor Pendukung:

. Sikap/sifat yang
dimiliki kepala
sekolah..

. Motivasi yang
tinggi.

. Penuh tanggung
jawab.

. Dukungan keluarga

Sumber: Mulyasa
(2015)

Gaya Kepemimpinan

1. Instruksi
2. Konsultasi
3. Partisipasi

~ 4. Delegasi

Sumber: Robbin P.
Steppen (2011)

Faktor Penghambat

a. Tingkat kesadaran

dan kedisiplinan
bawahan.

b. Komunikasi.

Sumber: Mulyasa
(2015)

A 4

Efektivitas Kepemimpinan

Kepala Sekolah

Gambar 2.1. Skema Kerangka Fikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang merupakan jenis
deskriptif. Yaitu jenis penelitian dengan menggambarkan, atan melukiskan suatu
gejala, kondisi dan situasi berdasarkan fakia-fakta yang tampak sebagaimana
adanya. Dalam hal ini Maleong (2011) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif
antara lain bersifat deskriptif, data yang dikumpulkan berupa dokumen terkait dan
wawancara kepada responden yang terkait. Pemilihan metode ini di dasarkan pada
pertimbangan data yang memberikan gambaran dan melukiskan realita sosial
yang lebih kompleks sedemikian rupa menjadi gejala sosial yang kongkrit. Bog
dan Taylor dalam Maleong (2011:30) mendefinisikan “Metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati™.

Dengan digunakannya metode kualitatif, maka data yang didapat lebih
lengkap, lebih mendalam, kredibel dan bermakna sehingga tujuan penelitian dapat
tercapai dan juga penelitian kualitatif mementingkan makna artinya penelitian
mengeksplorasi data sampai mendalam dan menemukan makna dibalik yang

terungkap atau dibalik yang terucap atau terlihat tersebut.




L

(] J'H J;ﬂ;ur LJJ(I[ AL\’\(.D;T.[

e 1, %5 [ PN B LN T T W LT B Y
S P E S S AT R S WL T SRR ( BULT ST TN OB TRY RN P
PR SRR S { L TR R R VR L A T AL P S S O B N RN A B LY
% TR T A R AP S AR S RS i v Mg Lt 0 e by
P . h ey ' 5 H P s
B dyy % 1wl | R R P T T Y '; i r 3 v i P . I8
rhorqaes ' PR CRRSTIVRL IOV P 1| S B T S S AT SR L B O
TR R | 1 L POV R NG 13 O e at Lo Bar [ T g0 s
wS o gt oo M ewephel cpmeeyp rymone ! I B RV M
Ld » Ly r L L3 Il
1130 BRI W YR S ST I S O SR LR B G I Y o oo o
S LIFTRL T DR B 5 LSNPS B ILF I B B N

[ ISR O R T (ATARRTES (BRI SR { S TR ORI | LA

prei I h v hpleg R P BT I PR (LR I Ul |

NNLDTS TR PR DALY TR USRS ' Nt RLNPORTIOT P VR LAdh VS S S TR Lo

AL I S S NI SRE A I (O WL IISER TS S L | R SN SR < S I
by s oo U PO | PR 1« PR [ SIS LA B R I | RPN 1

NG RSP LA (T | ST G MY S T LR T AP

e




40

B. Wauktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu penelitian

Penelitian direncanakan pelaksanaannya mulai dari bulan Mei sampai
dengan Juli tahun 2021 di UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota Makassar.
2. Tempat penelitian a4

Tempat penelitian dilaksanakan di UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota
Makassar, Memiliki visi : “Mewujudkan sekolah yang berahlak mulia, berbudaya,
berprestasi, dan berwawasan lingkungan”. Dengan misi yaitu : (1)
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kondisi sekolah yang aman dan
religious; (2) menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan religius; (3)
meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan; dan (4)

mengoptimalkan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler.

C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.

Data primer dikumpulkan secara langsung dari informan menggunakan

{eknik wawancara (inferview guide) dan pengamalan (observasi). Dala primer

dapat diperoleh dari informan yaitu:

1. Informan primer adualah orang yang memiliki pengetahuan tuas, kewenangan
dan posisi atau jabatan di UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kabupaten
Maujene, menurut Sugiyono (2013:213) “informan kunci adalah orang yang
bercerita secara mudah, paham terhadap informasi yang dibutuhkan dan

dengan gembira memberikan informasi kepada penelili”, Informan ini sangat
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dibutuhkan untuk membuka jalan agar dapat berhubungan dengan responden
sekaligus secbagal pemberi izin, pemberi data, penyebar ide, dan perantara.
Informan kunci dalam penelitian ini adalah kepala sekolah.

2. Informan sekunder adalah orang yang memiliki pengetahuan luas, seperti
tokoh terientu yang mengetahui seluk beluk tenfang apa yang akan difeliti.
Informan ahli dalam penelitian ini adalah guru kelas, guru mata pelajaran, dan
komite sekolah.

D. Instrumen Penelitian

Pada umumnya instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur
vang digunakan untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian. Adapun
instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Peneliti

Penempatan peneliti sebagai instrumen penelitian utama mengingat arah
penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi obyek yang diteliti pada lingkup

sosial, tepatnya lingkungan sekolah/pendidikan. Menurut Sugiyono (2013:306)

“Kedudukan peneliti sebagai Auman instrument berfungsi menetapkan fokus

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,

menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan®,

Sehingga dapat dipahami bahwa keberhasilan sebuah penelitian, khususnya

penelitian kualitatif bergantung pada peneliti itu sendiri, karena peneliti adalah

instrumen kunci dalam proses penelitian.
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2. Wawancara
Wawancara adalah daftar pertanyaan yang digunakan sebagai acuan untuk
menggali informasi dengan melakukan wawancara terkait pokok persoalan yang

diteliti pada obyek penelitian, dan dapat memberikan hasil yang diharapkan oleh

peneliti dalam proses penelitian. Pedoman wawancara digunakan agar wawancara
yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan penelitian.Pedoman ini disusun
tidak hanya berdasarkan pada tujuan penelitian tetapi juga berdasarkan teori yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti.
3. Observasi

Observasi adalah daftar pernyataan yang digunakan oleh peneliti untuk
mengamati fakta-fakta, gejala, maupun tingkah laku yang muncul pada obyek
penelitian. Pedoman observasi merupakan lembar yang berisi item-item yang
digunakan dalam melaksanakan pengamatan kegiatan selama proses penelitian.
Obyek penelitian dalam penelitian kualitatif yang diobservasi adalah: (1) place
atau tempat dimana interaksi dalam situasi sosial sedang berlangsung misalnya di
dalam ruangan kelas, laboratorium dan lain sebagainya; (2) acfor atau orang-
orang yang sedang memainkan peran terfentu seperti guru, kepala sekolah, ; dan
(3) activity atan kegiatan yang dilakukan oleh actor dalam situasi sosial yang
sedang berlangsung, misalnya kegiatan beldjar mengajar.
4. Dokumentasi

Dokumentast adalah tehnik pengambilan data yang secara tidak langsung
pada subjek penelitian tetapi melalui referensi atau dokumen-dokumen yang

berkaitan dengan penelitian.Dokumentasi adalah pelengkap dari tehnik observasi

| |
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dan wawancara. Menurut Satori dan Komariah (2012:146) #*Dokumen merupakan
sumber informasi bukan manusia.” Dalam hal ini peneliti melakukan pengambilan

data melalui dokumen-dokumen yang dapat menjadi referensi dalam penelitian”.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan adalah triangulasi.

Sugiyono (2613:330) menyatakan bahwa “Triangulasi adalah tekaik pengumpulan

data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan

sumber dala yang ada yaitu: observasi parlisipalif, wawancara mendalam, dan
studi dokumentasi”. Lebih lanjut “calon peneliti akan menggunakan teknik
pengumpulan daia yang berbéda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang
sama. Observasi partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi akan
digunakan untuk semua sumber data secara serempak™.

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian antara lain
adalah:

1. Wawancara mendalam (depth: interview), yakni wawancara secara terbuka dan
mendalam dengan maksud dapal menggali berbagal informasi mengenai
kondisi subjektif yang diteliti dengan menggunakan sejumlah daftar
perlanyain dan melakukan probing. Langkah-langkah yung ditempub dalam
wawancara adalah: (1) peneliti berada di lokasi penelitian, dan meminta
kesediaan informan (erpilih yang ditemui untuk keperluan wawancara; (2)
membangun menjalin komunikasi kepada para informan; (3) menjelaskan
maksud dan (ujuan kegiatan penelitian kepada informan; (4) mengajukan butir

pertanyaan-pertanyaan sesvai dengan fokus masalah; (5) merekam wawancara
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dialok antara peneliti dan informan; (6) mencatat secara singkat informasi dari
informan; (7) hasil wawancara dideskripsikan dalam bentuk catatan; (8)
memilah  hasil wawancara sesuai dengan fokus masalah; (9)
mendokumentasikan gambar kegiatan wawancara antara peneliti dan

informan.

. Observasi langsung (direct observation) yaitu pengamatan secara langsung

terhadap lingkungan dan prileku para subjek penelitian ini peneliti lebih

banyak berperan sebagai pengamat daripada peserta (observer as partisipant).

. Dokumentasi yakni catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi

ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, seperti
buku-buku, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter,
maupun data lain yang relevan dengan penelitian. Studi dokumentasi
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan metode
wawancara, bahkan penggunaan dokumentasi dalam suatu penelitian dapat
menguatkan hasil observasi dan wawancara sehingga lebih kredibel/dapat

dipercaya.

. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat

menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada. Teknik triangulasi, berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber
yang sama. Peneliti menggunakan observasi parlispatif, observasi langsung,
wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara

serentak.
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F. Teknik Analisis Data
Teknik ana;isis data dilakukan setelah data yang diperlukan

terkumpul. Analisis data dapat dideskripsikan atau digambarkan sesual dengan

masalah dan tujuan penelitian. Adapun teknik analisis data yang digunakan

adalah:

1. Pengumpulan data (data collection), mengumpulkan data dari berbagai
sumber melalui observasi, wawancara terhadap narasumber, dan dokumentasi.

2. Reduksi data (data reduction), setelah data terkumpul maka data tersebut
dapat dirangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
penting, sehingga data yang telah direduksi akan memberi gambaran yang
lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya.

3. Penyajian data (data display), setelah proese reduksi data selanjutnya data
diolah lagi dengan menyusun atau menyajikannya kedalam matriks-matriks
yang sesuai dengan keadaan data.

4. Conclusion Drawing/verivication. Penarikan kesimpulan setelah menyajikan

data peneliti akan menarik sebuah kesimpulan untuk menjawab rumusan
masalah dan memberikan saran-saran berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan yang diambil. Langkah-langkah yang dilakukan adalah; (1)
mendeskripsikan fokus masalah yang telah diinterpretasi dan dilakukan
penarikan kesimpulan; (2) kesimpulan sementara direlevansikan dengan hasil
observasi lapangan, schingga pemahaman terhadap masalah yang sesuai
dengan kajian teoritis; dan (3) melakukan penyimpulan akhir dan

mendeskrifsikan sebagai hasil penelitian.
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BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian

1. Profil UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota Makassar

Nama Sekolah : UPT SPF SD Negeri Bontoramba
NS S/NISN : 101196013408/40312181
Alamat Sekolah : JL. Perintis Kemerdekaan KM 12
Desa/Kelurahan : Tamalanrea

Kecamatan : Tamalanrea

Kabupalen/Kola : Makassar

Kode Pos : 90245

Status/Akredifast : Negeri/B

Tahun Berdiri : Tahun 1967

Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi dan Siang

Luas Tanah : 1.784 M?

Luas Bangunan : 474 M?

Terletak Pada : Lintasan Perkotaan

L. Visi, Misi, dan Tujuan sekolah
I. Visi
Sekolah yang berprestasi, berbudaya, berkarakter bangsa serta berwawasan
dan peduli lingkungan.
2. Misi
a. Mewuyjudkan kompetensi peserla didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
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Mendidik siswa agar menjadi insan berakhlak mulia, mandiri, inovalif]
kreaiif dan kompetitif

¢. Mengembangkan dan menumbuhkan minat baca

Mengembangkan bakat dan minat siswa melalni kegiatan ekstra
kurikuler

Menciptakan sekolah yaig beérbasis lingkungan hidup

Membudayakan warga sekolah untuk peduli terhadap lingkungan
hidup dengan menerapkan program “MTR (Makassar TidakRantasa)”
dan “LISA (Lihat Sampah Ambil)”.

Melaksanakan dan ikut serta dalam kegiatan pelestarian lingkungan
Mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat, bersih, rindang, asri dan
nyaman sebagai upaya dalam pengelolaan lingkungan hidup.

Tujuan

a.

Melahirkan siswa yang cerdas, berakhlak mulia, berwawasan global
dan peduli lingkungan.

Menjadikan SD Negeri Bontoramba menjadi sekolah yang berbasis
lingkungan hidup

Melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan
sekolah untuk meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan
Terwujudnya hubungan harmonis dan dinamis baik dalam sekolah
maupun masyarakat

Meningkatkan prestasi siswa di bidang ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni budaya

Terwujudnya prestasi di bidang keterampilan, olah raga dan seni
budaya lokal

Meningkatkan kualitas keagamaan
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il. Kepala Sekolah
] ] TELEPON/ | PANCKAT/ | MASA
NO| MO | ALARTROMAE | TELON ¢ PATCIAI MBS | ensprr)
1 Qﬁm BPS2BIokE1 No. 10 | 031343918052 | PembinaT¥ g | 25tmos}p| P8
HI.  Guru Bidang Study/Kelas
N _ ‘ TELEPON/ | PANGEAT/ MASA | (PNW/
o NaAA ALAMAT RUAMAH P . COL. KERJA | PTD
NS
1| Haspawati SR Rowp BTPEL H | 081343975877 | PembinaTET | 3245507Hs| PNS
TNE
2 | B Nurdisms, AMR | BompNTE 085242171211 | PembinaTE T | 32ghn07Hz| BNS
3 | ApikaBedu, 584 NTL I Menem¥ | 081343203305 Boina T T 294507 | BNS
BIoLEBT7 R
& | Mekkewarn 5B Mamosdalam3 | 081355158020 | Pembina Tk T | 28 g O1Rk| BNS
Nk
5 | Hi.SutgveniPane, SR | Kejgumsn 10, K101 | 032187990440 | Pembine Tk T | 28¢hn 01 k| PNS
VA —
6 | B Susieti. 524 . BeberssmemBIP | 085341066065 | Penbina Th-1 | 2801 4| PNS
A
7 | Sescianti 524 Komp. Lingd Reider | 085143385517 | PepataMunda | 28tha 01k | BNS
Tk VHLh
'8 | Bumsasma Tellqmas - | Pemapinde | 6101 bls| PNS
TeITLD
BIPBIkER L 085299109299 | Pepafshinds [Sthn03pln| PNB
Bosznsnesnl? Bie
Kozap, BTP 085280309399 z 4 PTT
RompEPSE 035237692 | - - e
LBRemerdskeen  |0853982120] - . T
BTN Citea 082323229190 - - PIT
DavgParmsiZ AlS !
No.b 083340569968 - - PIT
} : -
085327916735 - - PIT
Memondalam3
035399776089 | - - PIT
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IVv. Satpam
c - 7 ‘ TELEPON/ | PANCEKAT/ | MASA | (PNS/
Ixo NAREY ALARTROGHE | = | e B
! | DgJohag Biinzomang - - - PTT
V. Bujang Sekolah
c . TELEPON/ { PANGEAT/ { AIASA | (PNS/
KO — | ALAVAT RUATAH HP COL. KERJA | BTT)
1 | Basmddin Bontorsmba, | 081242449747 S - PIT
VI.  Jumlah Siswa
JUMLAH
KELAS
2018-2019 2019-2020 2020-2021
I 64Siswa | 65 Siswa 56 Siswa
I 66 Siswa 66 Siswa 60 Siswa
11} 63 Siswa 62 Siswa 69 Siswa
v 64 Siswa 65 Siswa 58 Siswa
vV 62 Siswa 64 Siswa 64 Siswa
VI 66 Siswa 67 Siswa 65 Siswa
Jumlah 385 Siswa 389 Siswa 372 Siswa
VII. Jumlah Rombougan Belajar
KELASI : 2 Rombongan Belajar
KELASTI : 2 Rombongan Belajar
KELAS IIT : 2 Rombongan Belajar
KELASIV : 2 Rombongan Belajar
KELASV : 2 Rombongan Belajar
KELAS VI : 2 Rombongan Belajar
Jumlah : 12 Rombongan Belajar
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VIII. Data Ruang Kelas

KELASI Ruang dengan kondisi : Baik
KELAS IT Ruang dengan kondisi : Baik
KELAS HI Ruang dengan kondisi : Baik
KELAS IV Ruang dengan kondisi : Baik
KELAS V Ruang dengan kondisi : Baik
KELAS VI Ruang dengan kondisi : Baik

IX. Data Bangunan /Ruang Lainnya

1. Kantor dengan kondisi : Baik
2. Perpustakaan dengan kondisi : Baik
3. KM/ WC dengan kondisi : Baik

X. Data Gurn

TINCGEKAT PENDIDIEAN
NO | STATUS GURU
SLTA D} D2 D3 51 52 53
1 Gum Jetan - - 1 - g - -
2 | Gom TidaTemm| - - r == a4 = -
3 Gum Banfn - - - - - - -
JUMLAH - - 1 - 17 - /

B. Deskripsi Informan Penelitian

Penelitian dilakvakn dengan wawancara mendalam dengan para
informan. Penelitian mengunakan purposive sampling adalah salah satu teknik
sampling non random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel
dengan cara menetapkan ciri~ciri khusus yang sesuni dengan tujuan penelitian
sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Berdasarkan
penjelasan purposive sampling tersebut, ada dua hal yang sangat penting dalam
menggunakan teknik sampling tersebut, yaitu non random sampling dan
menetapkan ciri khusus sesuai tujuan penelitian oleh peneliti itu sendiri. Dimana

informan itu didapat pada saat terjun langsung kelapangan untuk melakukan
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wawancara dan observasi serfa dokumentasi. Oleh karena itu penulis memilih
untuk melakukan wawancara kepada kepala sekolah, gurn kelas dan komite

sekolah:

Narasumber ke-I inisial ED usia 48 tahun alamat BTN Bumi Batara Gowa
Blok El No 24, beliau adalah Kepala Sekolah di UPT SPF SD Negeri
Bontoramba Kota Makassar. Narasumber ke-II inisial SR usia 34 tahun alamat J1.
Abd. Muthalib Dg. Narang, merupakan guru kelas. Narasumber ke-III inisial FT
usia 42 tahun alamat BTN Paccinongan Harapan Blok PA 12/14, merupakan
gurt mata pelajaran. Narasumber ke-IV inisial RM usia 45 tabun alamat
Toddopuli raya 2 no 18A, merupakan komite sekolah.

Wawancara dengan informan pertama, kedua, ketiga dan keempat
dilaksanakan secara langsung bertatap muka. Informan pertama, kedua, ketiga
dan keempat diwawancarai tanggal 05 Juli dan 12 Juli 2021 mulai pukul 09.13
WITA sampai pukul 09.20 WITA.
C. Hausil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian di lokasi penelitian yang telah dianalisis,

maka efektivitas kepemimpinan kepala sekolah di UPT SPF SD Negeri
Bontoramba Kota Makassar terdiri dari fokus dalam penelitian ini yakni mengkaji
mengenat dimensi gaya intruksi, gaya konsultasi, gaya parlisipasi, dan gaya

delegasi dalam kepemimpinan kepala sekolah di UPT SPF SD Negen
Bontoramba Kota Makassar.

Hasil efektivitas kepemimpinan kepala sekolah merupakan hasil-hasil

yang dicapai oleh sikap kepemimpinan khususnya dalam hal ini dimensi gaya
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intruksi, gaya konsultasi, gaya partisipasi, dan delegasi dalam kepemimpinan

kepala sekolah, dapat disajikan sebagai berikut:

1. Gaya dan tipe kepemimpinun kepala sekolah pada dimensi Intruisi,
konsultasi, partisipasi, dan delegasi di UPT SPF SD Negeri Bontoramba
Kota Makassar

Teori kepemimpinan ada tiga unsur penting: bagaimana seorang dapat
menjadi pemimpin; bagaimana mercka berperilaku; dan bagaimana menjadi
pemimpin yang berhasil. Bagaimana seorang dapat menjadi pemimpin berkaitan
dengan motivasi, kepribadian nilai, kemampuan, kesanggupan, dan keterampilan.
Bagaimana berperilaku berkaitan dengan kegiatan pemimpin dalam posisinya
sebagai pemimpin, bagaimana gaya dan perilakunya dalam posisi tersebut.

a. Gaya kepemimpinan kepala selolah pada dimensi intruksi

Kepala sekolah merupakan pejabat formal, manajer, pemimpin dan
pendidik. Jabatan kepala sekolah memeriukan persyaratan universal yang harus
dipenuhi. Persyaratan tersebut meliputi keahlian atan kemampuan dasar dan sifat
atau watak. Gaya intruksi merupakan gaya pemimpin yang selalu memberikan
arahan yang jelas dan secara rinci serta mengawasi pekerjaan bawahannya.

Untuk melihat hal tersebut peneliti melakukan wawancara dengan ED (48
tahun} di UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota Makassar yang menyatakan
bahwa: gaya kepemimpinan yang saya terapkan sebagai kepala sekolah lebih
cenderung, menggunakan gaya kepemimpinan situasional (wawancara 05 Juli
2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek mengenai indikator gaya

kepemimpinan kepala sekolah pada dimensi intruksi bahwa subjek tersebut
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cenderung menggunakan gaya kepemimpinan kepala sekolah yang
mengharuskannya melihat situasi atau kondisi saat dilingkup sekolah, kapan
membutubkan gaya kepemimpinan kepala sekolah pada dimensi intruksi tersebut
sehingga lebih tepat dalam memberikan arahan kepada bawahannya.

Berdasarkan hal itulah peneliti selanjutnya untuk memperoleh keabsahan
data, peneliti kemudian melakukan triangulasi dengan melakukan wawancara
terhadap guru kelas SR (34 tahun) yang menyatakan bahwa:

Saya kurang memahami yang namanya gaya kepemimpinan kepala

sekolah. Namun yang saya lihat dan rasakan bahwa kepemimpinan yang

diterapkan kepalah sekolah di sekolah ini sungguh sangat baik dan
memuaskan. Alasannya karena setiap ada instruksi atau perintah tentu
kepala sekolah terlebih dahulu memberikan arahan dan memberikan
arahan secara langsung dengan sikap yang ramah dan demokratis

sehingga kami dapat melaksanakan tugas yang diberikan (wawancara 12
Juli 2021).

Selanjutriya peneliti melakukan wawancara déigan salah satu anggota
komite sekolah HA (45 tahun) yang menyatakan bahwa:

Beliau sering mengundang kami seluku komile sekolah untuk

membicarakan mengenai hal-hal yang menyvangkut kemajuan sekolah dan

menurut saya beliau sangat demokratis. Tetapi jika menyangkut gaya
kepemimpinan saya kurang memahami jenis kepemimpinon apa yang
beliau pakai namun yang pasti beliau sudah melaksanankan kewajiban

beliau sebagai kepala sekolah (wawancara 12 Juli 2021).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan yang digunakan di sekolah salah satunya pada dimensi intruksi,
yang memberikan arghan langsung dan bimbingan kepada bawahannya dalam
situasi tertentu dengan mempertimbangkan kondisi yang mengharuskan kepala
sekolah bertindak langsung dalam menyelesaikan masalah dirvang dilingkup

sekolah.



T ANEY: (¢ P BT N EPARN | SOt { B SR L IV TN I (RENE A (T3 T
trn Uolslo U L Tl der o Do 3 rrl g o0 ot osses aosdanng
Joerd el nbForon Ty begalsie o osuloqe S aeoegng o A oy esdeasodioogn
S 6w begudem oo dm ie g6 Db Sage £t pnomidue

. . . L3 - M .
FTRLIRP.SY BV IS PLPRF) Sul] GO T LIYERR P AY EFTY § (Y ek u-‘T".."e’f';; veln i CT BT

Ly T LR LI A S P O PRI O IR st docpg eianesd wmisiaee eh

DOV T (R TH LR VERL R Y 0 110 s R G P b L P RPL TN PTPN £ 7]

»oay e s O R S L A (. ORI S (/| LR SRRV
40 twep 05 L ST RIS CVERE S T T S JUL S WA (A
SURTINS (VU B TV (VR T SR SO I O (PR 13 O U P TR S 5 W
AL B L B L O B o O O 150 VORI SR U S\ S92 1S AU TRpe
ATAIL S TR S A L0 Wb e @t way oy ]
et Tt ar T UR L Y TR L A thah bl e S BAD
1 T T T 00 SR TR, 2 U TPRIA GO (O C I GRPNL Y I U VR

.\‘ f.." ‘ﬁ 1\ ti"\

R O ¥ 1 Rt ST [ ) Por A | SURRRSER TR SR Sty BT T It
RS AT SO ROE ST SR SN I (R oy

S M ALse et RN va andye sy Aol

T N T U T 77,7 SO e TR O EE W (S S R S S L T

AT R P LN T R COLEL B SERN| O R PP L P Tt CHE S (GBI TNTY

N YR LI VT AT TS | S S LTSRS S P S SN TR

T L LN LU A AL AN v ML st B wor SR LT Vo)

A T R TR D B ST L AP PU A AR VL SPLEAST I UL TR PR TN S

V%L Cuad sy wluenbe 4 vwe ol

r v '

SRZ SO {1/ PR SRR o (A PR D TR ST BTSSR TR L0 Ues 4 0itade 0%

r e [P P . | : .
Loaprosarad ot Lreve o dslodue b vy b e pen gy

el D [T (LT felmgd ronvder! ooy e Loty s I T

1 VR e b ELINUA I.a;._ : L4 TSN RS | 3 e | LTI AN ) *l.ﬁhnh} 11 A0 -
A O T (I T O ¥ A | S s L CF ST DO WYY 1% PIRYYY 103 R R

ey b wtorg e ndie Ll rurr eslos et ot anhin’un e s -




54

b. Gaya kepemimpinan kepala sekolah pada dimensi Konsultasi

Setelah melihat gaya kepemimpinan kepala sekolah pada dimensi intruksi,
dikenal juga gaya kepemimpinan kepala sekolah pada dimensi konsultasi, pada
gaya kepemimpinan kepala sekolah pada dimensi konsultasi merupakan
pemimpin yang ketika bawahannya mempunyai kemauan uniuk bekerja namun
tidak mampu melaksanakan pekerjaan tersebut. Sehingga pemimpin perlu
membuka komunikast dua arah untuk membantu bawahan dalam meningkatkan
motivasi kerjanya.

Untuk melihat hal tersebut peneliti melakukan wawancara dengan ED (48
tahun) Kepala UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota Makassar yang
menyatakan bahwa: gaya kepemimpinan yang saya ferapkan sebagai kepala
sekolah lebih cenderung, menggunakan gaya kepemimpinan situassional
(wawancara 05 Juli 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek mengenai gaya
kepemimpinan kepala sekolah pada dimensi konsultasi kepala sekolah
mengutamakan instruksi langsung yang merupakan salah satu gaya situasional,
pamun untuk menunjang kinerja bawahan yang baik dan efektif terkadang kepala
sekolah menerapkan gaya kepemimpinan situasional pada dimensi konsultasi
yang mengajak bawahannya dapat berkonsutasi secara langsung mengenai tugas
yang telah diberikan dan menjadi tanggung jawabnya pribadi.

Untuk memperoleh keabsahan data, peneliti kemudian melakukan
triangulasi dengan melakukan wawancara terhadap salah satu guru di UPT SPF

SD Negeri Bontoramba Kota Makassar SR (34 fahun) yang menyatakan bahwa:
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Kalau ditanyakan yang mana dari ketiga yang paling menonjol atau

sering sava kira itu sulit ditentukan karena ketiga dimensi itu selalu

nampak digunakan oleh kepala sekolah dalam memimpin sekolah ini dan

tergantung dari situasinva (wawancara 03 Juli 2021)

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan guru mata
pelajaran/praklik UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kots Makassar FT (42 tahun)
yang menyatakan bahwa: Menurut saya beliau selaku kepala sekolah telah
memadukan ketiga dimensi lersebut fergantung dari situasinya (wawancara 12
Juli 2021).

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan komite UPT SPT SD
Negeri Bontoramba Kota Makassar HA (45 tahun) menyatakan bahwa:

Beliau sering mengundang  kami  selaku  komite sekolah  uniuk

membicarakan mengenai hal-hal yang menvangkut kemajuan sekolah dan

menurut saya beliau sangat demokratis. Tetapi jika menyangkut gaya
kepemimpinan saya kurang memahami jenis kepemimpinan apa yang
beliau pakai namun yang pasti beliau sudah melaksanakan kewajiban

beliau sebagai kepala sekolah (wawancara 12 Juli 2021)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan mengenai
gaya kepemimpinan kepala sekolah pada dimensi konsultasi, perilaku demokratis
yang ditunjukkan oleh kepala sckolah schingga sifat dasar dari konsultasi
langsung dengan bawahannya yang mengalami kesulitan dalam pekerjaannya
beliau dapat secara langsung berkomunikasi tanpa ada beban dan memberikan
arahan secara langsung di UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota Makassar.
¢. Gaya kepemimpinan kepala sekolah pada dimensi partisipasi

Gaya kepemimpinan sangat menentukan berjalannya kegiatan ataupun

program yang telah disusun dan direncanakan dengan baik, penempatan alur kerja

dan aturan-aturan yang mengatur kompetensi dasar yang perlu dikuasai siswa
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dalam proses belajar dan pembelajaran di UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota
Makassar.

Salah satu dimensi gaya kepemimpinan yang perlu dimiliki kepala sekolah
yakni gaya kepemimpinan kepala sekolah pada dimensi partisipasi yang
merupakan gaya pemimpin yang mendorong bawahannya untuk saling berbagi
gagasan serta memfasilitasi pekerjaan bawahan dengan semangat yang mereka
tunjukkan.

Melihat hal tersebut peneliti melakukan wawancara dengan ED Kepala
UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota Makassar yang menyatakan bahwa: gaya
kepemimpinan yang saya terapkan sebagai kepala sekolah lebih cenderung
menggunakan gaya kepemimpinan kepala sekolah. (wawancara 05 Juli 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek mengenai gaya
kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan salah satu kepala sekolah dalam
memimpin bawahannya khususnya pada dimensi partisipasi, dengan melihat hasil
wawancara tersebut menjelaskan kepala sekolah di UPT SPF SD Negeri
Bontoramba Kota Makassar menggunakan gaya kepemimpinan kepala sekolah
berdasarkan kondisi dilapangan, pada kesempatan tertentu kepala sekolah terlibat
langsung dalam mengatasi permasalahan pegawainya, turut berpartisipasi
melibatkan guru-guru dalam rapat-rapat ataupun kegiatan tertentu dengan
koordinasi pada kepala sekolah.

Mengembangkan program pada rapat koordinasi bersama pimpinan dan

pihak yang terlibat, untuk menilai standar kompetensi pembelajaran disekolah
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kepala sekolah berpartisipasi dalam pendapat atau saran yang diajukan kepala
sckolah baik secara langsung maupun dalam rapat koordinasi.

Guna memperoleh keabsahan data, peneliti kemudian melakukan
triangulasi dengan melakukan wawancara terhadap guru kelas SR (34 tahun)
yang menyatakan bahwa:

Saya pribadi tentu merasa cocok dan nuyaman melaksanakan tugas

sebagai guru disekolah ini karena gaya kepemimpinan kepala sekolah

ataupun karakter yang dimiliki bapak kepala sekolah sangat mendukung
kami sehingga kami merasa nyaman melaksanakan tugas setiap hari

(wawancara 12 Juli 2021)

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran FT
( 42 tahun) yang menyatakan bahwa:

Beliau dalam memimpin sekolah ini belum ada kendala-kendala yang

berarti dan hampir semua masalah dapat diatasi berkat kepemimpinan

beliau menggalang kerja sama antara guru bahkan kami selaku ketua
komite sekolah turut dilibatkan dalam memikirkan bagaimana memajukan

dan mengembangkan sekolah ini (wawancara 12 Juli 2021)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah vang diterapkan pada dimensi parfisipasi terlihat
pada kenyamanan dan kecocokan antara pimpinan dan bawahan dalam hal ini
guru yang bekerja sama, tidak hanya ilu gaya kepemimpinan kepala sekolah pada
dimensi partisipasi kepala sekolah memberikan pengalaman tersendiri dalam
membangun kerjasama antar komite sekolah dan guru uniuk memajukan dan
mengembangkan sekolah.

d. Gaya kepemimpinan kepala sekolah pada dimensi delegasi

Gaya kepemimpinan sangat menentukan berjalannya kegiatan ataupun

program yang telah disusun dun direncanakan dengan baik, penempatan alur kerja
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dan aturan-aturan yang mengatur kompefensi dasar yang perlu dikuasal siswa
dalam proses belajar dan pembelajaran di UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota
Makassar.

Salah satu dimensi gaya kepemimpinan yang perlu dimiliki kepala sekolah
yakni gaya kepemimpinan kepala sekolah pada dimensi delegasi yang merupakan
gaya pemimpin yang cenderung mengalihkan tanggung jawab pekerjaan terhadap
bawahannya dengan kepercayaan bahwa bawahannya mampu melaksanakannya.

Melihat hal tersebut peneliti melakukan wawancara dengan ED Kepala
UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota Makassar yang menyatakan bahwa: gaya
kepemimpinan yang saya terapkan sebagai kepala sekolah terkadmmg juga
menggunakan gaya kepemimpinan kepala sekolah pada dimensi delegasi
(wawancara 05 Juli 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek mengenai gaya
kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan salah satu kepala sekolah dalam
memimpin bawahannya khususnya pada dimensi delegasi, dengan melihat hasil
wawancara tersebut menjelaskan kepala sekolah di UPT SPF SD Negeri
Bontoramba Kota Makassar menggunakan gaya kepemimpinan kepala sekolah
berdasarkan kondisi lapangan, pada kesempatan tertentu kepala sekolah tidak
terlibat langsung namun diwakili dengan bawahan yang diberikan tanggung
jawab yang dapat dipercaya dalam melaksanakan tugasnya baik pada rapat-rapat
ataupun kegiatan tertentu dengan koordinasi pada tenaga pendidik disekolah.

Mengembangkan program pada rapat koordinasi bersama pimpinan dan

pihak yang terlibat, untuk menilai standar kompetensi pembelajaran disekolah
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kepala sekolah berpartisipasi dalam pendapat atau saran yang diajukan kepala
sekolah baik secara langsung maupun dalam rapat koordinasi.

Guna memperoleh keabsahan data, peneliti kemudian melakukan
triangulasi dengan melakukan wawancara terhadap guru kelas SR (34 tahun)
yang menyatakan bahwa:

Saya pribadi tentu merasa cocok dan nyaman melaksanakan tugas

sebagai guru di sekolah ini karena gaya kepemimpinan kepala sekolah

terkadang berubah sesuai situasi dan kondisi dengan melibatkan pula

guru (wawancara 12 Juli 2021).

Peneliti melakukan wawancara dengan gurn mata pelajaran FT (42 tahun)
yang menyatakan bahwa:

Kepemimpinan kepala sekolah ini belum ada kendala dan hampir semua

masalah dapat diatasi berkat kepemimpinan beliau menggalang kerja

sama antar guru bahkan kami twrut dilibatkan dalam memikirkan
bagaimana memajukan dan mengembangkan sekolah ini dengan
mempercayakan tanggungjawab pada bawahannya (wawancara 12 Juli

2021)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpina kepala sekolah yang diterapkan pada dimensi delegasi terlihat pada
kepercayaan antara pimpinan dan bawahan dalam hal ini guru yang bekerjasama
ataupun wakil kepala sekolah, tidak hanya itu gaya kepemimpinan kepala sekolah
pada dimensi delegasi kepala sekolah memberikan pengalaman tersendiri dalam

membangun kerjasama antara bawahan dan pimpinan.

2. Fakior pendukung dan peaghambat gaya kepemimpinan kepala sekolah
di UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota Makassar

Faktor pendukung dan penghambat gaya kepemimpinan kepala sekolah di
UPT SPF SD Negeri Bonforamba Kota Makassar, pemimpin yang efektif

ditentukan  oleh kemampuannya membaca situasi  yang  dihadapi  dan
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menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan menggunakan  ciri-cir
kepemimpinan sedemikian rupa agar sesuai dan mampu memenuhi funtutan
situasi yang dihadapi, sehingga para audifor yunior mampu dimotivasi dengan
baik, dan mampu melaksanakan program kerja yang telah ditetapkan. Pada
umumnya bila seseorang akan melakukan sesuatu jelas ada tujuan tertentu yang
hendak dicapainya. Termasuk pada faktor-faktor yang mendukung maupun faktor
penghambat gaya kepemimpinan kepala sekolah yang diterapkan kepala sekolah
di UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota Makassar Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi pada penelitian yang dilakukan di UPT SPF SD Negeri
Bontoramba Kota Makassar.
Melihat hal tersebut peneliti melakukan wawancara dengan ED Kepala
UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota Makassar menyatakan bahwa:
Tentu sual menjalankan tugas sebagai kepala sekolah setiap hari dan itu
akan sulit, namun vang mendukungnya dalam menjalankan kepemimpinan
situasional adalah motivasi, kerja disiplin dan tanggung jawab
(wawancara 05 Juli 2021}
Berbagai tugas-tugas tertentu yang menyangkut urusan sekolah.
Hambatan yang dialami saya sebagai pimpinan herus mengetahui
kapasitas dan kemampuan bawahan serta karakter hal ini penting agar
dapat melaksanakan tugas dengan lancar (wawancara 05 Juli 2021)
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek mengenai faktor pendukung
dan penghambat gaya kepemimpinan kepala sekolah, yakni yang mendukungnya
dalam menjalankan kepemimpinan situasional adalah motivasi, kegja disiplin dan
tanggung jawab. Sedangkan faktor penghambatnya dalam pelaksanaan gaya

kepemimpinan kepala sekolah merupakan sebagal pimpinan harus mengetahui
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kapasitas dan kemampuan bawahan serta karakter hal ini penting agar dapat
melaksanakan tugas dengan lancar.

Guna memperoleh keabsahan data, peneliti kemudian melakukan
triangulasi dengan melakukan wawancara terhadap guru kelas SR (34 tahum)
yang menyatakan bahwa:

Faktor yang mendukung menurut saya adalah 1. Karakter kepala sekolah
yang memimpin sekolah ini dengan baik. 2. Semua rekan guru merasa
nyaman mendukung cara kepemimpinan bapak kepala sekolah saat ini. 3.
Pemahaman dan pengetahuan bapak  kepala sekolah mengenai
kepemimpinan tidak diragukan lagi, apalagi beliau telah perna menjadi
guru berprestasi mewakili provinsi menyelesaikan pendidikan S2 dalam
bidang menejemen pendidikan. Adapun faktor penhambatnya adalah: 1.
Ada beberapa rekan guru yang belum berkualifikasi S1 dan belum
memahami arti kedisiplinan dan tanggung jowab. 2. Kadongkala ada
beberapa guru yong sulit melaksanakan instruksi dari kepala sekolah
karena faktor pendukung masih fkurang. 3. Seringkali dalam
melaksanakan tugas antara rumah dan sekoloah oleh sebagian guru
berjauhan serta dukungan komunikasi/alat komunikasi termasuk signal
ponsel tidak terjangkau (wawancara 12 Juli 2021)

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan salah satu anggota

komite sekolah HA (45 tahun) yang menyatakan bahwa:

Fuaktor yang mendukung menurut saya adalah karakier dan pembawaan
kepala sekolah yang ramah dan bersahaja sehingga sayva selaku ketua
komite sekolah dapat dengan mudah berkomunikasi serta bebas
memberikan saran dan pendapat dalam kemajuan sekolah ini. Adapun
faktor penghambat menurut saya adalah adanya beberapa guru yang
belum bersinergi atas pola kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah
hal ini mungkin karena tingkat kesadaran akan kedisiplinan bagi
sebagian guru belum cukup disebabkan oleh beberapa guru honor yang
belum berkualifikasi S1 (wawancara 12 Juli 2021)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
faktor pendukung dan penghambat gaya kepemimpinan kepala sekolah
diantaranya yakni, fakior pendukung, sikap/sifat yang dimiliki kepala sekolah,

motivasi yang tinggi penuh tanggung jawab sedangkan faktor penghambatnya,
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tingkat kesadaran dan kedisiplinan bawahao sehingga belum bersinergi dengan

baik terhadap pimpinan serta komunikasi.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dalam
pembahasan hasil penelitian akan diuraikan mengenai gaya kepemimpinan kepala
sekolah di UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota Makassar sebagai berikut:

1. Gaya dan tipé kepemimpinan kepala sekolah pada dimensi Intruksi,
konsultasi, partisipasi, dan delegasi di UPT SPF SD Negeri Bontoramba
Kota Makassar

Pendekatan situasional menyoroti kepemimpinan dalam situasi terientu
kimbrough (Rohiat, 2012) menjelaskan kepemimpinan lebih merupakan fungsi
situasi darl pada sebagian kualitas pribadi. Jadi kepemimpinan itn merupakan
suatu kualitas yang timbul karena interski orang-orang dalam situasi tertentu.

Kepemimpinan situasional adalah kepemimpinan yang didasarkan atas
hubungan saling mempengaruhi antara: 1) Tingkat bimbingan dan arahan yang
diberikan pemimpin (perilaku tugas), 2) Tingkat dukungan sosioemosional yang
disajikan pemimpin (perilaku hubungan), 3) Tingkat kesiapan yang diperlihatkan
bawahan dalam melaksanakan tugas, fungsi atau tujuan tertentu (kematangan
bawahan).

Iklim kerja yang positif adalah iklim kerja sekolah yang menunjukkan
hubungan yang akrab satu sama dengan yang lainnya, gotong royong,
bertanggung jawab, kepuasan kerja, prestasi, motivasi tinggi, tepat waktu,

musyawarah mufakat, nyaman, tanpa merasa fertekan dan sebagainya. Iklim kerja
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dapat tercapai melalui suaiu kepemimpinan yang efektif dan dukungan sarana dan
prasarana pendidikan.

Lebih lanjut menurut Hasibuan (2015 : 170), bahwa gaya kepemimpinan
pada hakikatnya bertujuan untuk mendorong gairah kerja, kepuasaan kerja, dan
produkiivitas kerja karyawan yang tinggi, agar dapat mencapai tujuan organisasi
yang maksimal. Dengan mendasarkan pada pengertian di atas maka dapat
dikatakan bahwa pemimpin yang efektif diteniukan oleh kemampuannya
membaca situasi yang dihadapi dan menyesuaikan gaya kepemimpinannya
dengan menggunakan ciri-ciri kepemimpinan sedemikian rupa agar sesuai dan
mampu memenuhi tuntutan situasi yang dihadapi, sehingga para auditor yunior
mampu dimotivasi dengan baik, dan mampu melaksanakan program kerja yang
telah ditetapkan. Pada umumnya bila seorang akan melakukan sesuatu jelas ada
tujuan tertentu yang hendak dicapainya. Demikian juga halnya dengan
perusshaan, tujuan yang hendak dicapai salah satunya adalah pretasi kerja yang
optimal.

Berdasarkan temuan penelitian di lokasi peneclitian mengenai gaya
kepemimpinan kepala sekolah yang dilibat pada dimensi intruksi, konsultasi, dan
partisipasi di UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota Makassar. A Dale Temple,

dan Robbin P. Steppen {(Wahjosumidjo, 2013:77) menyebutkan bahwa:

Gaya Kepemimpinan Instruksi (GKI) gaya kepemimpinan yang
memberikan sedikit kesempatan kepada bawahan umfuk ikut
berpartisipasi karena kemampuan dan motivasi staf rendah. Kepala
sekolah banyak memberikan pengarahan yang spesifik dan
pengawasan pekerjaan.
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Rivai (2015:34), yaitu:

Fungsi Instruksi. Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah.
Pemimpin sebagai komunikator merupakan pihak yang
menentukan apa, bagaimana, bilamana, dan di mana perintah itu
dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan secara efektif,

Pada dimensi intruksi di UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota Makassar
yaitu memberiken arahan langsung dan bimbingan kepada bawahannya dalam
situasi ferfenfu dengan mempertimbangkan kondisi yang mengharuskan kepala
sekolah bertindak langung dalam menyelesaikan masalah dimang lingkup
sekolah.

A Dale Temple, dan Robbin P, Steppen (Wahjosumidjo, 2013:77)

Gaya Kepemimpinan Konsultasi (GKK) Gaya kepemimpinan
konsultatif dapat berfungsi dengan efektif pada kondisi dimana
para staf kurang memiliki kemampuan dalam melaksanakan
tugasnya, namun mereka memiliki motivasi kerja yang baik.
Kepala Sekolah banyak memberikan konsultasi dan pengarahan
kepada para guru dan staf lainnya agar kemampuannya secara
bertahap meningkat, serta memberikan kesempatan untuk
berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan.

Rivai (2015:34), yaitu:

Fungsi Konsultasi. Fungsi ini bersifat komunikasi dua arsh. Pada
tahap pertama dalam usaha menetapkan keputusan, pemimpin
kerapkali memerlukan bahan pertimbangan, yang
mengharuskannya berkonsultasi dengan orang-orang yang
dipimpinnya yang dinilai mempunyai berbagai bahan informasi
yang diperlukan dalam menetapkan keputusan. Konsultasi itu
dimaksudkan untuk memperoleh masukan berupa umpan balik
(feed back) untuk memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-
keputusan yang telah ditetapkan dan dilaksanakan.

Dimensi konsultasi di UPT SPF SD Negeri Bonforamba Kota Makassar
yaitu perilaku demokratis yang ditunjukkan oleh kepala sekolah sehingga sifat

dusar dari konsultasi langsung dengan bawahannya yang mengalami kesulitan
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dalam pekerjaannya beliau dapat secara langung berkomunikasi tanpa ada beban
dan memberikan arahan secara langsung berkomunikasi tanpa ada beban dan
memberikan arahan secara langsung. A Dale Temple, dan Robbin P. Steppen
(Wahjosumidjo, 2013:78) menyatakan bahwa:

Gaya Kepemimpipan Partisipatif (GKP) Gaya kepemimpinan

partisipatif dapat diaplikasikan secara efektif pada kondisi dimana

kemampuan kerja para staf tinggi, namun motivasi mereka rendah.

Kepala sekolah berpartisipasi aktif dalam mendorong para guru

dan staf untuk menggunakan kemampuan secara optimal. Bahkan

bila diperfukan kepaia sekolah dapat membantu bawahannya

menyelesaikan tugas pekerjaannya karena kepala sekolah

mengetahui pekerjaannya yang diberikan.

Rivai (2015:34), yaitu:

Fungsi partisipatif. Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin

berusaha mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam

keikutsertaan ~ mengambil  keputusan = maupun  dalam
melaksanakannya. Partisipasi tidak berarti bebas berbuat
semaunya, tetapi dilakukan secara terkendali dan terarah berupa
kerjasama dengan tidak mencampuri atau mengambil tugas pokok

orang lain,

Pada dimensi partisipasi di UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota
Makassar terlihat pada kenyamanan dan kecocokan antara pimpinan dan bawahan
dalam hal ini guru yang bekerjasama, tidak hanya itu gaya kepemimpinan kepala
sekolah pada dimensi partisipasi kepala sekolah memberikan pengalaman
tersendiri dalam membangun kerjasama antar komite sekolzh dan guru untuk
memajukan dan mengembangkan sekolah.

Pemimpin yang efektif ditentukan oleh kemampuannya membaca situasi
yang dihadapai dan menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan menggunakan

ciri-ciri kepemimpinan sedemikian rupa agar sesuai dan mampu memenuhi

tuntutan situasi yang dihadapi.
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2. Fakior pendukung dan penghambat keteriaksanaan efektivitas
kepemimpinan kepala sekolah di UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota
Makassar

a. Faktor pendukung

Mulyasa (2015 : 115) kepemimpinan kepala sekolah merupakan
pengembangan dari model kepemimpinan tiga dimensi, yang didasarkan pada
hubungan antara tiga faktor, yaitu perilaku tugas (Task behavior), perilaku
hubungan (Relationshipbehavior), dan kematangan (Maiurily). Perlaku tugas
merupakan pemberian petunjuk oleh pemimpin terhadap anak buah meliputi
penjelasan fertentu, apa yang harus dikerjakan, bila mana dan bagaimana
mengerjakannya, serta mengawasi mereka dengan cara ketat.

Seorang pemimpin dalam melaksanakan tugasnya dipengarubi oleh
faktor-faktor situasional, yaitu jenis pekerjaan, lingkungan organisasi, dan
karakteristik individu yang ferlibat dalam organisasi. Sorang pemimpin perlu
menyesuaikan cara untuk memimpin tiap individu dalam setiap situasi yang
dibutuhkan, Hal ini sesuai dengan gaya kepemimpinan yang dikembangkan oleh
Hersey dan Blanchard pada akhir tahun 1960, yaitu gaya kepemimpinan kepala
sekolah yang biasanya dinamakan dengan teori Life cycle, teori situasi dalam
memimpin berfokus pada bawahan, mengacu pada hubungan pemimpin-bawahan
hampir sama seperti hubungan orang tua-anak (Thoha, 2011:323). Lebih lunjut
dinyatakan bahwa kepemimpinan situasional muncul dari hubungan interaksi
antara bimbingan dan arahan (hubungan tugas) yang ditunjukkan oleh pemimpin,
dukungan sosial emosional (hubungan tingkah laku) yang ditunjukkan pemimpin

dan terakhir seberapa siap bawahan untuk memenuhi target terfentu atau untuk
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menjalankan peran tertentu dalam organisasi. Selain peran kepala sekolah yang
mendukung kerja gurn, faktor keluarga juga' mendukung setiap kelancaran
pekerjaan guru disekolah. Dukungan keluarga memberikan kemudahan kepada
seorang gurn melakukan tugas-tugas disekolah.

Berdasarkan temuan penelitian dilokasi peneliian mengepai faktor
pendukung keterlaksanaan efektivitas kepemimpinan kepala sekolah di UPT SPF
SD Negeri Bontoramba Kotz Makassar diantaranya yakni, sikap/sifat yang
dimiliki kepala sekolah, motivasi yang tinggi, penuh tanggung jawab, dan
dukungan keluarga.

b. Faktor Penghambat

Beberapa penelitian yang menunjukkan kepemimpinan situasional juga
didukung juga oleh lingkungan kerja khususnya dalam membantu kepuasan kerja.
Miftah (2012) bahwa terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah,
motivasi kerja, dan locus of control secara simultan terhadap kepuasan kerja
auditor. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi = 0.000 lebih kecil dari level of
significant = 0.05 (5%). Hasil studi membuktikan bahwa terdapat pengaruh gaya
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja auditor. Demikian pula
dengan penelitian oleh Suandi W. I. (2003) hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara: 1) Kepemimpinan
situasional dengan kinerja guru pada SMP Negeri di kecamatan Negara dengan
koniribusi sebesar 39,5%, 2) Motivasi kerja dengan kinerja guru pada SMP
Negeri di Kecamatan Negara dengan kontribusi (69,1%,3) iklim kerja dengan

kinerja guru pada SMP Negeri di Kecamatan Negara dengan kontribusi sebesar
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(55,4%,4) kepemimpinan situasional, motivasi kerja dan iklim kerja secara
bersamaan sama dengan kinerja guru pada SMP Negeri di kecamatan Negara
dengan kontribusi sebesar 77,1%. Berdasarkan penelitian diatas menunjukkan
ternyata gaya kepemimpinan kepala sekolah sangat berpengaruh dan penting
merupakan salah satu strategis yang dapat digunskan dalam meningkatkan
motivasi kerja, iklim kerja guru dan lain hat pula.

Berdasarkan temuan penelitian dilokasi penelitian mengenai fakfor
penghambat keterlaksanaan efektivitas kepemimpinan kepala sekolah di UPT
SPF SD Negeri Bontoramba Kota Makassar diantaranya yakni, tingkat kesadaran
dan kedisiplinan bawahan sehingga belum bersenergi dengan baik terhadap

pimpinan serta komunikasi.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpuian

Kesimpulan dari hasil penelitian mengenai efektivitas kepemimpinan
kepala sekolah di UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota Makassar, yaitu sebagai
benkut:

1. Gaya dan tipe kepemimpinan kepala sckolah di UPT SPF SD Negeri
Bontoramba Kola Makassar pada dimensi intruksi berkategori baitk dimana;
memberikan arahan langsung dan bimbingan kepada bawahannya dalam
siluasi térientu dengan memperliimbangkan kondisi yang meéngharuskan
kepala sekolah bertindak langsung dalam menyelesaikan masalah dirnang
lingkup sekolah., Gaya dan tipe kepemimpinan kepala sckolah pada dimensi
konsultasi berkategori baik, dimana; perilaku demokratis yang ditunjukkan
oleh kepala sekolah sehingga sifal dasar dar konsultasi langsung dengan
bawahannya yang mengalami kesulitan dalam pekerjaannya beliaun dapat

sécara langsung berkomunikasi tanpa ada beban dan memberikan arahan

¢ secara langsung. Gaya dan tipe kepemimpinan kepala sekolah pada dimensi
pariisipasi berkalegori baik, dimana; terlihal pada kenyamanan dan
kecocokan antara pimpinan dan bawahan dalam hal ini guru yang
bekerjusarna, lidak hanya ifu gaya kepemimpinan kepala sckolah pada
dimensi partisipasi kepala sekolah memberikan pengalaman tersendiri dalam

membangun kerjasama antara sekolah dan guru uniuk memajukan dan
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mengembangkan sekolah. Gaya dan tipe kepemimpinan kepala sekolah pada
dimensi delegasi berkategori baik, dimana; kepercayaan antara pimpinan dan
bawahan dalam hal ini guru yang bekerjasama ataupun wakil kepala sekolah,
tidak hanya itu gaya kepemimpinan kepala sekolah pada dimensi delegasi
kepala sekolah memberikan pengalaman fersendiri dalam membangun
kerjasama antara bawahan dan pimpinan.

2. Faktor pendukung keterlaksanaan efekfivitas kepemimpinan kepala sekolah di
UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kota Makassar antara lain: a) Tenaga guru
yang berkualifikasi S1, b) Sarana dan prasarana sudah cukup memadai, ¢)
Kesadaran akan tugas dan tanggung jawab sebagai guru sudah cukup bagus.
Sedangkan faktor penghambat keterlaksanaan efektivitas kepemimpinan
kepala sekolah antara lain: a) tingkat kesadaran dan kedisiplinan bawahan
sehingga belum bersenergi dengan baik terhadap pimpinan b) komunikasi.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian, maka peneliti mengajukan saran-saran

sebagai berikut:

1. Bagi akademisi, dibarapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bazhan
informasi, masukan serta pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
bidang ilmu pendidikan dalam melihat permasalaban berkaitan dengan gaya
kepemimpinan kepala sekolah.

2. Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dijadikan bahan acuan afau
referensi untuk mengkaji lebih dalam dengan cara menindaklanjuti

perkembangan kedepannya mengenai gaya kepemimpinan kepala sekolah.
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3. Kepala sekolah, sebagai bahan informasi untuk segera menindaklanjut
kekurangan yang dialami disekolah khususnya pada hambatan gaya

kepemimpinan kepala sekolah yang diterapkan
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Lampiran 1. Matriks Penelitian

MATRIKS PENELITIAN
NO FOKUS INDIKATOR TEKNIK SUMBER
Gaya dan tipe | 1. Memperjelas gaya | Wawancara | Kepala
kepemimpinan kepemimpinan dari | Dokumentasi | Sekolah
kepala sekolah dimensi intruksi
dimensi . Perjelas gaya Guru
" instruksi, kepemimpinan [
konsultasi dan situasional dari dimensi Siswa
partisipasi. konsultasi
. Perjelas gaya
Kepemimpinan
situasional dari dimensi
partisipasi
. Perjelas kepemimpinan
situasional dari dimensi
delegasi
Fakior . Memperjelas faktor | Wawancara | Kepala
Pendukung yang membantu dalam | Dokumentasi | Sekolah
gaya  kepemimpinan
situasional Gurn
. Menganalisis gaya
kepemimpinan Staf
situasional yang sekolah
dominan dalam
mendukung  pimpinan
kepala sekolah.
Faktor . Menganalisis faktor | Wawancara | Kepala
Penghambat penghambat dalam | Dokumentasi | Sekolah
menjalankan
kepemimpinan Guru
situasional
. Perjelas gaya Staf
kepemimpinan sekolah

situasional yang kurang A

membantu kepala

sekolah
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Lampiran 2. Agenda wawancara penelilian

AGENDA WAWANCARA PENELITIAN

Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah di UPT SPF SD Negeri
Bontoramba Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar

Tanggal Singkatan
No Nama Narasumber Jabatan | Umur
wawancara Nama
5/7/2021
i Kepala 48
1. dan Eko Dahlyawati, S.Pd ED
Sckolah tahun
12/7/2021
5/7/2021 -
2. dan Suriati, S.Pd SR Guru Kelas
tahun
12/7/2021
57712021
Guru Mata 42
3. dan Fatmawati, S.Pd FT
Pelajaran tahun
12/72021 [
5/7/2021
Komite 45
4, dan Herlina Alham, S.Pd HA
Sekolah tahun

12/7/2021
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Lampiran 3. Pedomuan Wawancara

Pedoman Wawancara

Kepala Sekolah
Waktu
Tempal

1

2.

. Apa yang menjadi gaya kepemimpinan sekolah ibu digunakan di sekolah ini?

Bagaimana ibu mengarabkan bawahan/stal/guru yang ibu pimpin disekolah

ni?

. Mengapa ibu lebih menggunakan gaya kepemimpinan (ersebul, apa alasannya?

. Pada saat apa ibu menggunakan gaya, apa saja faktor pendukungnya?

. Seberapa sering ibu menggunukan gaya kepemimpinan, sehingga adakah
hambatan-hambatan yang bapak alami?

. Sejauh mana manfaat dari gaya kepemimpinan yang ibu gunakan?
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Pedoman YWawancara

Guru Kelas
Waktu
Tempat

1.

(%)

Apa yang menjadi gaya kepemimpinan sekolah ibu yang digunakan di sekolah

ini?

. Apakah kepala sekolah anda menggunakan gaya kepemimpinan situasional

dari dimensi konsultasi?

. Bagaimana ibu sebagai guru sekolah saat melihat ataupun menganalisis gaya

kepemimpinan kepala sekolah dalam mendukungnya?

. Menurut ibu, fuklor apa sagja yang mendukung dan menghambat gaya

kepemimpinan situasional disekolah ini?
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Pedoman Wawanecara

Guru Mata Pelajaran :

1.

(V3]

Apa yang menjadi gaya kepemimpinan kepala sekolah anda yang digunakan di
sekolah ini?
Apukah kepala sekolah anda menggunkan gaya kepemimpinan situasional dari

dimensi yang mana, a) intruksi, b) konsultasi, c) partisipasi, d) delegasi?

. Baguimauna ibu sebagai guru disekolah saat melihat alaupun menganalisis gaya

kepemimpinan kepala sekolah dalam mendukungnya?

. Menurut ibu, fakfor apa saja yang mendukung dan menghambat gaya

kepemimpinan situasional dari sekolah ini?
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Pedoman Wawancara

Komite Sekolahi
Waktu
Tempat

1. Apa yang menjadi gaya kepemimpinan kepala sekolah anda yang digunakan di
sekolah ini?

2. Apakah kepala sekolah anda menggunkan gaya kepemimpinan situasional dari
dimensi yang mana, a) intruksi, b) konsultasi, ¢} partisipasi, d} delegasi ?

3. Bagaimanu ibu sebagai guru disekolah saal melihal alaupun menganalisis gaya
kepemimpinan kepala sekolah dalam mendukungnya?

4. Menurut ibu, fuktor apa saja yang mendukung dan menghambat gaya

kepemimpinan situasional dari sekolah ini?
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Lampiran 4. Hasil Wawancara Penelitian

1,

HASIL, WAWANCARA PENELITIAN

A. HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH (ED)
Apa yang menjadi gaya kepemimpinan sekolah ibu digunakan di sekolah ini?
Jawab : Gaya kepemimpinan yang saya terapkan sebagai kepala sekolah
lebih cenderung menggunakan gaya kepemimpinan situasional.
Bagaimana ibu mengarabkan bawahan/staf/fguru yang bapak pimpin
disekolah ini?
Jawab : Untuk mengarahkan bawahan yang saya pimpin tentu harus
dipahami dulu karakier masing-masing bawahan sehingga nantinya akan
lebih mudah memberikan instruksi dan menjalankan instruksi tersebut.
Mengapa ibu lebih menggunakan gaya kepemimpinan tersebut, apa
alasannya?
Jawab : Karena gaya kepemimpinan jenis ini menurut saya lebih cocok dan
terasa nyaman. Alasannya adalah saya mampu menyesuaikan cara memberi
perlakuan atan menghadapi bawahan berdasarkan karakter masing-masing
serta kualitas kapasitas bawahan tersebut.
Pada saat apa ibu menggunakan gaya, apa saja faktor pendukungnya?
Jawab : Tentu saat menjalankan tugas sebagai kepala sekolah setiap hari dan
itu akan sulit, namun yang mendukungnya dalam menjalankan
kepemimpinan sifuasional adalah motivasi, kerja disipilin dan {anggung

jawab.
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5. Seberapa sering ibu menggunakan gsya kepemimpinan, sehingga adakah
hambatan-hambatan yang bapak alami?
Jawab : Kalau menyangkut seberapa sering, tentu sering digunakan apalagi
setiap tugas tentu yang menyangku urnsan sekolah. Hambatan yang saya
alami saya sebagai pimipinan harus mengetahui kapasitas dan kemampuan
bawahan serta karakter hal ini penting agar dapat melaksanakan tugas dengan
lancar.

6. Sejauh mana manfaat dari gaya kepemimpinan yang ibu gunakan?
Jawab : Tenfu banyak banyak manfaatnya dan sangat membanfu dalam
menjalankan tugas sebagai kepala sekolah, apalagi banyak urusan disekolah
yang membutubkan kerja sama dan kekompakan guru sehingga dapat dengan

mudah terselesaikan.
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B. HASIL WAWANCARA GURU KELAS (SR)

Apa yang menjadi gaya kepemimpinan sekolah ibu yang digunakan di
sekolah ini?

Jawab : Saya kuarang memahami yang namanya kepemimpinan kepala
sekolah. Namun yang saya lihat dan rasakan bahwa kepemimpinan yang
diterapkan kepala sekolah di sekolah ini sungguh baik dan memuaskan.
Alasannya karena setiap ada instruksi atau perintah tentu kepala sekolah
terlebih dahulu memberikan arahan dan bimbingan secara lansung dengan
sikap yang ramah dan demokratis sehingga kami dapat melaksanakan tugas
yang diberikan.

Apakah kepala sekolah anda menggunakan gaya kepemimpinan situasional
dari dimensi yang mana 1) instruksi, b) konsullasi, ¢} partisipasi 7

Jawab : Kalau ditanyakan yang mana dari ketiga yang paling menonjol atan
sering saya kira itu sulit difentukan karena ketiga dimensi itu selalu nampak
digunakan oleh kepala sekolah dalam memimpin sekolah ini dan tergantung
dari sifuasinya.

Bagaimana ibu sebagai guru disekolah saat melibat ataupun menganalisis
gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam mendukungnya?

Jawab : Saya pribadi tentu merasa cocok dan nyaman melaksanakan tugas
ssebagai guru di sekolah ini karena gaya kepemimpinan kepala sekolah
ataupun karakter yang dimiliki ibu kepala sekolah sangat mendukung kami

sehingga kami merasa nyaman melaksanakan tugas seliap hari.
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4,

Menurut ibu, faktor apa saja yang mendukung dan menghambat gaya
kepemimpinan situasional disekolah ini?

Jawab : Kalau faktor yang mendukung menurut saya adalah: 1. Karakier
kepala sekolah yang memimpin sekolah ini sangat baik. 2. Semua rekan guru
merasa nyaman mendukung cara kepemimpinan ibu kepala sekolah saat ini.
3. Pemahaman dan pengetahuan ibu kepala sekolah mengenai kepemimpinan
tidak diragukan lagi, apalagi beliau telah menyelesaikan pendidikan S2
dalam bidang menejemen pendidikan.

Adapaun faktor penghambatnya adalah:1. Ada beberapa rekan guru yang
belum berkualifikasi S1 dan belum memahami arti kedisiplinan dan tanggung
jawab. 2. Kadang kala ada beberapa guru yang sulit melaksanakan instruksi
dari kepala ekolah karena faktor pendukung masih kurang. 3. Seringkali
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai guru terhambat oleh
karena rata-rata jarak antara rumah dan sekolah oleh sebagian guru berjauhan
serfa dukungan komunikasi/alat komunikasi fermasuk signal ponsel tidak

terjangkau,
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C. HASIL WAWANCARA GURU MATA PELAJARAN (FT)

. Apakah kepala sekolah anda menggunakan gaya kepemimpinan situasional
dari dimensi yang mana a) instruksi, b) konsultasi, ¢} partisipasi ?

Jawab : Menurut saya beliau selaku kepala sekolah telah memadukean keliga
dimensi tersebut tergantung dari situasinya.

. Baguaimana ibu sebagai guru disckoldh saat melihal ataupun menganalisis
gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam mendukungnya?

Jawab : Beliau dalam memimpin sekolah ini belum ada kendala-kendala yang
berarti dan hampir semua masalah dapat diatasi berkat kepemimpinan beliau
menggalang kerja sama antara guru bahkan kami selaku ketua komite sekolah
turut  dilibatkan dalam memikirkan bagaimana memajukan dan
mengembangkan sekolah ind.

. Bagaimana ibu sebagai guru saat melihat ataupun menganalisis gaya
kepemimpinan kepala sekolah dalam mendukungnya?

Jawab: Kepemimpinan kepala sekolah ini belum ada kendala dan hampir
semua masalah dapat diatasi berkat kepemimpinan beliau menggalang kerja
sama antar guru bahkan kami turut dilibatkan dalam memikirkan bagaimana
memajukan  dan mengembangkan sekoleh ini dengan mempercayakan

tanggungjawab pada bawahannya
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W

D. HASIL WAWANCARA KETUA KOMITE SEKOLAH (HA)
Apa yang menjadi gaya kepemimpinan kepala sekolah anda yang digunakan
di sekolah ini?

Jawab : Yang jelas beliau sering mengundang kami selaku ketua komite
untuk membicarakan mengenai hal-hal yang menyangkut kemajuan sekolah
dan menurut saya beliau sangat demokratis. Tetapi jika menyangkut gaya
kepemimpinan apa yang beliau sudah melakanakan kewajiban beliau sebagai
kepala sekolah

Apakah kepala sekolah anda menggunkan gaya kepemimpinan situasional
dari dimensi yang mana, a) intruksi, b) konsultasi, c) partisipasi 7

Jawab : Menurut saya beliau selaku kepala sekolah telah memadukan ketiga
dimensi tersebut tergantung dari situasinya.

Bagaimana ibu sebagai guru disekolah saat melihat afaupun menganalisis
gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam mendukungnya?

Jawab : Beliau dalarn memimpin sekolah ini belum ada kendala-kendala
yang berarti dan hampir semua masalah dapat diatasi berkat kepemimpinan
beliau menggalang kerja sama antar gurn bahkan kami selaku ketua komite
sckolah turut dilibatkan dalam memikirkan bagaimana memajukan dan
mengembangkan sekolah ini.

Menurut ibu, faktor apa saja yang mendukung dan menghambat gaya
kepemimpinan situasional dari sekolah ini?

Jawab : Faktor yang mendukung menurut saya adalah karakter dan

pembawaan kepala sekolah yang ramah dan bersahaja schingga saya selaku
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ketua komite sekolah dapat dengan mudah berkomunikasi serta bebas
memberikan saran dan pendapat dalam kemajuan sekolah ini. Adapun faktor
penghambat menurut saya adalah adanya beberapa guru yang belum
bersinergi atas pola kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah hal ini
mungkin karena tingkat kesadaran akan kedisipilinan bagi sebagian guru

belum cukup disebabkan oleh beberapa guru honor yang belum

berkualifikasi S1.
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Lampiran: 5. UPT SPF SD Negeri Bontoramba
UPT SPF SD Negeri Bontoramba

(Rabu, 14 Juli 2021)

PR




gt 0N s, e T T Rrprgind
oA emed e g T e O

ARG LN

m
=
ot
ey

v u U gy G209 1Y P




Lampiran 6. Wawancara dengan Narasumber

Wawancara dengan Kepala Sekolah (Eko Dahlyawati, S.Pd)

Wawancara dengan Guru Kelas (Suriati, S.Pd)
(Senin, 19 Juli 2021)
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Wawancara dengan Guru Maia Pelajaran (Fatmawali, S.Pd)
(Jum’at, 23 Juli 2(021)

Wawancara dengan Komiie Sekolah (Herlina Alham, S.Pd)
(Rabu, 28 Juli 2021)
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

s P U AN

KONTROL PENELITIAN

Nama Mahasiswa  :../840a Pebanl Aograem Q‘P NIM : 10540... 1223 [ 'Q/n’
 Judul Penelitian LELSRTIVITAS epemimpinan 1SEPALA, SErstan, ) URT. SBE. S0,
LMEEEEL BonTORAMEA FESAMATAR TAMACANEEA EOTA ...
WIDMEBSIAL e sibiremsasitssrassassaaf{isnsessssossesessessrsssrasnsssonnsnsessassssseses
" Tanggal Ujian Proposal 03 W 202 gvr
 Pelaksanaan Kegiatan Penelitian ~ :.................
Neo Tanggal Kegiatan Paraf Guru Kelas
g LhendReiciarey o ('; qj
- 4 WAL O, ST o
2 Dum/ok p 1o DAy 2oy hexLUR SOy 4- m
3 " LR o ey,
semiay, 13 AR 2c N\ \irgyy, ﬂ'aﬂﬁ% 4
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4 odony ) 24 5\\“ 207 :\-’-"_)ﬁc\ aucs bavoa _454‘&_9‘
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- LA DA e, A Tvmgai
¥ [ Danfel, 125 Jul 2021 2ava fellog 4« .
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T | Ralos, 28 39 202 ?ﬁrh:mﬁbmﬂ gk
- . mmmé&rm i
& | Aunele, 30 NN 24 oo /ool slscic- /
’ MBEKESSAT, «.oeencereeremecrncrmecesscsesanns
Mengetah,
Ketua Prodi PGSD
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Aliem BaZIIS;d., M.Pd. -\,

NBM. 1148913
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8. MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUGSAT MUHAMMADIYAH  blasudosal

Telp [LE3%
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR ot :ﬂ“*b
L sy

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
A

- =%, "\ ;:’ -
P b S

Nomor : 5654/FKIP/A4-1I/VI1442/202]
Lampiran :1(Satu) Lembar
Perihal : Pengantar Penelitian

Kepada Yang Terhormat
Ketua LP3M Unismuh Makassar

Di -
Makassar

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dekan Fakuitas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiy
Makassar menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama I . Adelia Pebrianti Angraeni
Stambuk 1 105401122317

Program Studi - Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Tempat/ Tanggal Lahir : Makassar /29-10-1999

Alamat . 31 Perintis Kemerdekaan 18 Km.12

Adalah yang bersangkutan akan mengadakan penelitian dan menyelesaikan skrij
dengan judul: Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah Di UPT SPF SD NEGE
BONTORAMBA Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar

Demikian pengantar ini kami buat, atas kerjasamanya dihaturkan Jazaakumulla
Khaeran Katsiraan.

Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Makassar, 28 Syawwal 1442 H
08 Juni 2021 M

N . Dekan

Erwin AKib,

NDM QN OZ/A







MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHANMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 355750750
1. Sultan Alzuddin No. 259 Telp. 866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 E-mail :ip3munismul/@plasa.com LAt A

6-21

)T N
or : 2715/05/C 4-VII/VI/40/2021 28 Syvawal 1442 H
. 1 (satu) Rangkap Proposal 09 June 2021 M

- Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala UPT P2T BKPMD Prov. Sul-Sel
di—
Makassar
B S0
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 5654/FKIP/A 4-T/V1/1442/2021 tanggal 8 Jumi 2021,
menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : ADELIA PEBRIANTI ANGRAENI

No. Stambuk : 10540 1122317

Fakultas : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Guru dan Sekolah Dasar
Pekerjaan : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan. penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan Skripsi
dengan judul :

"Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah di UPT SPF SD Negeri Bontoramba
Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 12 Juni 2021 s/d 12 Agustus 2021.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan 1zin untuk

melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa.

P T Tl > oy
e et <

\%%‘“ﬁ‘g -
% esiswDr Jre Abubakar Idhan MP.
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PEMERINTAH PROVINS| SULAWESI SELATAN

NAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

or :15783/5.01/PTSP/2021 KepadaYth.

piran : Walikota Makassar
jhal  : Izin Penelitian

Tempat

dasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 2715/05/C 4-VI1i/VI/40/2021 tanggal 08 Juni 2021
ihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

ma : ADELIA PEBRIANTI ANGRAENI

mor Pokok : 105401122317 il

gram Studi : PGSD J A
erjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1) T
mat / JI. St Alauddin No. 259, Makassar

aksud untuk melaku.}(én penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyﬁsunan Skripsi, dengan
l: ;! :
" EFEKTIVITAS KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH D] UPT SPF SD NEGERIBONTORAMBA

' KECAMATAN TAMALANREA KOTA MAKASSAR ™

iy {\f—‘l

f‘[" tg/ﬁa\ﬁanf' dﬂaksanakan dén : T)él\ﬁf iﬁduni*sld 2. A}gus't‘ug 2021

|

hubungan dengan hal tersebl\}t diaias, paﬂ_'pnnsnpnya kamp menyetu;F keg atan dimaksud dengan
entuan yang tertera di belakand surat izin penelltlan

: | =
kumen ini ditandatanganijsecara elektronik dan Surat i ini dapaf dibjiktikan keasllannya dengan menggunakan
rcode, v - \-’/u o

mikian surat izin peneht:an ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
"~ Pada tangga! <10 Juni 2021

. A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEFALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWES! SELATAN
Selaku Administrator Pelayanan Perizinan Terpadu

Pangkat : Pembina Tk.!
Nip : 19710501 199803 1 004

busan Yih
Katua LP2M UNISMUH Makaasar di Makaccar;

Partinggal.



L

-




C‘*” PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
,BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITH

w Jatan Ahmad Yani No 2 Makassar 90111
Telp +62411 — 3615867 Fax +62411 — 3615867
Email ; Kesbang@makassar.go.id Home page  hitp.www, nakass o e
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PR AN SO,

Makassar, 11 Juni 202~

Kepada
Normor @ 070 /wé2 -IBKBP/NVI/2021 Yth. KEPALA DINAS PEN; "
Sifat . KOTA MAKASSAR
Perihal : lzin Penelitian
) Di-
MAKASSAR

Dengan Hormat,

Menunjuk Surat dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayer -
Satu Pintu Provinsi Sulawesi Selatan Nomor - 15783/8.04/PT8R/2024 T,
2021. Perihal tersebut di atas, maka bersama ini disampaika xepe

3k

1

bahwa:

Nama . ADELIA PEBRIANTI ANGRAEN!

NIM / Jurusan » 105401122317 / PGSD

Pekerjaan :  Mahasiswa (S1) UNISMUH

Alamat :JI Sk Alauddin No. 259, Makassar

Judut . “EFEKTIFITAS KEPEMIMPINAN KEPALA SEf. 3
SPF 5D NEGERI BONTORAMBA KECAMATAN ['Sidd,. i
KOTA MAKASSAR ~

Bermaksud mengadakan Penelitian pada nstans 1 Wilayah R .
rangka Penyusunan Skripsi sesuai dengan judul di atas vang akan dharsanss
mulai tanggal 171 Juni s/d 12 Agustus 2021.

Demikian disampaikan kepada Bapak untuk dimaklumr dan sefesr . . 2
bersangkutan melaporkan hasiinya kepada Warkota Makassar Cg % o+ o~
Kesatuan Bangsa dan Politik,

K:SATUAN
PO +

T Pembma
1P $ 19670524 200604 , Ou.

Tembusan :

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Prop. Sul -~ Sel. di Makassar,

Kepala Unit Pelaksana Teknis P2T Badan Koordinast Penanaman Modal Daesh #iv S 2.
Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;

Mahasiswa yang bersangkutar,

Arsip

N







PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN

JI. Anggrek No. 2 Kel. Paropo Kec. Panakkukang
Kota Makassar 90231, Sulawesi Selatan
Website : bitps://disdik.makassar.qgo:id email : disdikkotamks@gmail.com

1ZIN PENELITIAN
NOMOR : 0155/K/Umkep/V1/2021

. Surat Kepala Kantor Badan Kesatuan Bangsa Kota Makassar
Nomor : 070/1062-1/BPKB/VI1/2021 Tanggal 11 Juni 2021
Maka Kepala Dinas Pendidikan Kota Makassar :

MENGIZINKAN

a
Nama : ADELIA PEBRIANTI ANGRAENI
NIM ¥ 10540112237 / PGSD
Pekerjaan < Mahasiswa ($1)
Alamat +JL Skt Alauddin No.259 , Mzkassar

: Mengadekan Penelitian di UPT SPF SD NEGERI.BONTORAMBA Kofa
Makassar dalam rangka Penyusunan Skripsi pada UNISMUH di
Makassar dengan judul penelitian:

“ EFEKTIVITAS KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DI UPT SPF

SD.-NEGERI BONTORAMBA KECAMATAN TAMALANREA KOTA
MAKASSAR y

in keientuan sebagai berikut :

1. Harus melapor pada Kepala Sekolah yang bersangkutan

2. Tidak mengganggu proses keuiatan belgjar mengajardi Sekolah

3. Harus memaiuhi tata fertib dan peraturan di Sekelah yang berlaku

4. Fasil penelitian 1 ( satu } examplar di laporkan kepada Kepala Dinas Pendidikan
Kcta Makassar

&

mikian izin penelitian ini di betikan uniuk di gunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Makassar
Pada Tanggal : 15 Juni 2021

An. Plit. KEPALA DINAS

Sekretaris
ub
X KASUBAG UMUN DAN KEPEGAWAIAN
nﬂTA&
-§’ &
& ¥
5 °“-“° - LJAH, SE
L *

ngkat : Tk
N\ 4660109 199403 2 004
SadKassh -~

g







PEMERINTAH KOTA MAKASSAR

DINAS PENDIDIKAN
UPT SPF SD NEGERI BONTORAMBA

Alamat : JI. P. Kemerdekaan KM. 12. Kec. Tamalanrea Kota Makassar Prov. Sulawesi Selatan
Emall : sdnbontoramba@yahoo.com ( NSS: 101196013408 / NPSN : 40312181 )

SURAT KETERANGAN
Nomor: 421.2/10-220/SDNBTR408/VIII/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala UPT SPF SD Negeri Bontoramba Kecamatan

Tamalanrea Kota Makassar memberikan surat keterangan bahwa :

NAMA : ADELIA PEBRIANTI ANGRAENI
NIM : 105401122317
PROGRAM STUDI : PGSD

Benar mahasiswa yang tercantum namanya di atas telah melaksanakan penelitian di UPT
SPF SD Negeri Bontoramba Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar pada tanggal 21 Juli s/d 30
Juli 2021 dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul;

“EFEKTIVITAS KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DI UPT SPF SD NEGERI
BONTORAMBA KECAMATAN TAMALANREA KOTA MAKASS

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
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RIWAYAT HIDUP

Adelia Pebrianti Angraeni, lahir di Makassar pada Tanggal
29 Oktober 1999, anak Pertama dari dua bersaudara, dari

pasangan Ibu Singara dan Bapak Saharuddin. Penulis

memasuki Pendidikan Anak Usia Dini di TK Fadillah tahun

i 8 | 2004 dan tamat pada tahun 2005. Melanjutkan Pendidikan

dasar di SD Negeri Bontoramba Tahun 2005 dan tamat tahun 2011, melanjutkan

sekolah pada Sekolah Menengah Tingkat Pertama di SMP Negeri 35 Makassar pada
fahun 2011 dan famat fahun 2014, kemudian melanjuitkan pendidikan di SMA
Negeri 21 Makassar tahun 2014 dan tamat tabun 2017. Pada tahun yang sama,
penulis melanjutkan pendidikan pada program S1 Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Makassar.

Berkah rahmat Allah SWT dan iringan doa dari kedua orang tua, saudara-
saudariku tercinta, serta rekan seperjuangan di bangku kuliah. Pada tahun 2021
penulis menyelesaikan studi dengan menyusun sebuah karya ilmiah yang berjudul
»Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah Di UPT SPF SD Negeri

Bontoramba Kecamalan Tamalanrea Kota Makassar”..
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